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 i 
ABSTRAK 
 
Nama  : Noriza Sagita 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Judul  : Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam Penulisan Lead Berita 
Kriminal Di Surat Kabar Inforiau Media Utama 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kode etik jurnalistik pada 
penulisan lead berita kriminal di surat kabar Inforiau edisi September sampai 
Desember 2018. Teori yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teori 
agenda setting. Pada penelitian ini, peneliti hanya fokus pada pasal 4, pasal 5 dan 
pasal 8 Kode Etik Jurnalistik, karena ketiga pasal ini dianggap lebih tepat untuk 
mengkaji berita kriminal. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif, sedangkan metode penelitian yang dipakai adalah analisis isi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Pada penelitian ini, penulis menemukan 10 item berita kriminal. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penulisan lead berita kriminal, Surat 
Kabar Inforiau Media Utama masih terdapat kata atau kalimat yang belum 
menerapkan kode etik jurnalistik, yaitu pasal 4, pasal 5 dan pasal 8 yaitu tidak 
membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul, dan tidak menyebutkan dan 
menyiarkan identitas anak yang menjadi korban susila serta pelaku kejahatan 
susila, dan tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan prasangka atau 
deskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaaan suku, ras, warna kulit, 
agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, 
miskin, sakit, cacat, jiwa dan jasmani. 
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ABSTRACT 
 
Name  :  Noriza Sagita 
Department :  Communication 
Title :  The Implementation of Journalistic Ethical Code in Writing 
Criminal News Lead in Inforiau Newspaper  
   
This study aims to know the implementation of journalistic code of ethics in 
writing criminal news leads from September to December 2018 in Inforiau 
newspaper. The theory used in this study is agenda setting theory. In this study, 
the researcher only focuses on article 4, article 5 and article 8 of the Journalistic 
Code of Ethics, because these three articles are considered more appropriate for 
studying criminal news. This research is a qualitative descriptive study, while the 
research method used is content analysis. Data collection techniques used are 
observation, documentation, and interviews. In this study, the researcher finds 10 
criminal news items. The results of this study indicate that in writing criminal 
news leads, there are some words or sentences which do not apply the journalistic 
code of ethics  in Inforiau Newspaper, namely article 4, article 5 and article 8.  
These articles mention that words or sentences do not make false, slanderous, 
sadistic, and obscene news , and do not mention and broadcast the identity of 
children who are victims of immorality and perpetrators of sexual misconduct, 
and do not write or broadcast news based on prejudice or discrimination against 
someone on the basis of differences in ethnicity, race, color, religion, gender, and 
language and do not demean the person the weak, the poor, the sick, the disabled 
mental and physical. 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang  
Setiap profesi pasti memiliki aturan-aturan yang dibuat untuk 
menciptakan pekerjaan-pekerjaan yang profesional, begitupun dengan 
wartawan, wartawan adalah sebuah profesi, dengan kata lain, wartawan adalah 
seorang professional. Seperti halnya dokter, bidan, guru atau pengacara. 
Dalam menjelaskan profesinya, seorang wartawan harus dengan sadar 
menjalankan tugas, hak, kewajiban dan fungsinya yakni mengemukakan apa 
yang sebenarnya terjadi. Sebagai seorang profesional, seorang wartawan harus 
turun kelapangan untuk meliput suatu peristiwa yang bisa terjadi kapan saja.
1
 
Dalam menjalankan profesinya sebagai wartawan pastilah para 
wartawan ini terikat dengan kode etik yang dibuat untuk menciptakan 
wartawan yang profesional. Di Indonesia terdapat banyak organisasi wartawan 
di antaranya: Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI), dan masih banyak lagi organisasi-organisasi wartawan di 
Indonesia, semua organisasi wartawan ini mempunyai kode etik-kode etik 
tersendiri. Namun dewan pers dan organisasi wartawan yang ada di Indonesia 
telah menyapakati kode etik jurnalistik Indonesia pada tahun 1999 dan direvisi 
atau disempurnakan pada tahun 2006, kode etik jurnalistik Indonesia ini terdisi 
atas 11 pasal.
2
 
Ditengah kompetitifnya persaingan media, berita kejahatan lahir 
sebagai suatu komoditas yang menjanjikan. Hal ini tidak dapat dipungkiri juga 
sebagai permintaan masyarakat terhadap berita kejahatan tersebut. Namun, 
penggambaran kejahatan dalam berita kriminal ini seringkali dilihat dari 
berbagai perspektif, antara lain ada yang melihat hal ini sebagai sarana 
informasi bagi khalayak dan berkontribusi sebagai bentuk pencegahan 
terhadap tindak kriminal di sekitar sehingga masyarakat dapat waspada.
3
 
                                                             
1 Sirikit Syah, Rambu-Rambu Jurnalistik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 1 
2 Ibid, 1. 
3
 Afridah, “Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik Pada Pemberitaan Kekerasan Seksual 
Terhadap Perempuan Di Media Massa Cetak: Analisis Isi Surat Kabar Lampu Hijau”,Jurnal 
Kriminologi Indonesia Vol. 10, No. 1 (Mei 2014), 2. 
2 
 
 
Dewasa ini, masyarakat metropolis terutama masyarakat Riau, 
perhatiannya diambil alih oleh maraknya pemberitaan kriminal yang kian hari 
semakin ramai. Pemberitaan di media massa setiap hari tak henti-hentinya 
memberikan informasi informasi seputar peristiwa kriminal. Pemberitaan di 
televisi, radio, surat kabar dan media massa lainnya semakin hari kian cakap 
dan berlomba-lomba dalam penyuguhan berita kriminal demi menarik animo 
masyarakat. Kompetisi yang terjadi diantara media massa mengakibatkan 
berita yang sejatinya tak memiliki nilai berita yang fantastis, disulap menjadi 
berita peristiwa dan sensiasional dengan tambahan bumbu-bumbu bahasa 
jurnalistik.
4
 
Peristiwa kriminal menarik bagi pembaca, karena kriminalitas 
mengandung unsur luar biasa dan kontroversial. Luar biasa karena 
perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, penganiayaan dan lain-lain, tindak 
kriminal telah merusak aspek kemanusian dan peradaban. Dalam pemberitaan 
kriminal surat kabar berfungsi untuk memberikan informasi yang menjadi 
pegangan sehari-hari bagi pembacanya. Di sini masyarakat memanfaatkan 
media cetak sebagai medium untuk melakukan fungsi kontrol terhadap 
berbagai suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi.
5
 Pada Inforiau berita 
kriminalnya didominasi oleh berita-berita tentang pembunuhan, perampokan, 
penipuan, dan narkoba. 
Paling penting untuk diperhatikan dalam membuat sebuah berita 
kriminal adalah pengemasan lead yang menggambarkan peristiwa yang 
menarik dan mampu menyihir pembaca. Hal tersebut wajib diterapkan karena 
lead yang menarik akan menentukan pembaca dalam membuat keputusan 
membaca sebuah berita kriminal sampai habis atau tidak, semakin menarik 
sebuah lead berita kriminal maka semakin besar pula kemingkinan berita 
tersebut akan dibaca sampai akhir.
6
 
                                                             
4 Harla Nursyahra, “Strategi Penulisan Lead Berita Kriminal Di Surat Kabar Riau 
Pos”.Jurnal JOM FISIP Vol. 4, No. 2 (Oktober 2017), 2. 
5
 Ibid, 2. 
6 Ibid, 2 
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Lead atau teras berita merupakan salah satu unsur yang memegang 
peranan sangat penting untuk meanarik dan meyakinkan pembaca dalam 
membaca sabuah berita kriminal. Lead menggambarkan isi berita secara 
umum semenarik apa peristiwa yang dikemas dalam sebuah berita. Lead tidak 
diperkenankan terlalu gamblang menggambarkan peristiwa ataupun terlalu 
sederhana. Meringkas berita dalam alinea pembuka atau lead memang 
memiliki beberapa keuntungan praktis, tetapi justru bagian membuat lead 
adalah bagian paling sulit dalam menulis berita, peran lead berita bagai sebuah 
etalase toko, didalam etalase dipajang barang-barang yang bisa dibeli. Etalase 
pada dasarnya bertujuan memancing calon pembeli untuk masuk kedalam 
toko, begitu pula isi sebuah berita, lead harus menjanjikan kepada pembaca 
mengenai kelanjutan tulisan pembuka.
7
 
Dalam pemberitaannya, media massa berjalan dengan pedoman etika 
professional. Wartawan seharusnya mampu bertindak memenuhi kewajiban 
dan bertindak berdasarkan kode etik yang mengacu pada norma sosial yang 
berlaku di masyarakat. Pentingnya bagi media untuk membedakan opini dan 
fakta dibahas dalam jurnal “Strengthening The Line Between News and 
Opinion”. Jurnalis sebagai salah satu pihak yang turut mengendalikan opini 
publik harus objektif dalam pemberitaannya. Objektif disini berarti tidak berat 
sebelah kepada salah satu pihak baik pelaku atau korban. Selanjutnya, 
mengenai identitas korban kekerasan seksual. Hal ini mejadikan antar satu 
media dengan yang lain berlomba-lomba untuk memberikan keterangan yang 
rinci. Namun, yang menjadi keprihatinan ketika keterangan tersebut mengacu 
kepada identitas korban.
8
 
Sanksi bagi pelanggar kode etik jurnalistik yaitu akan disebut tidak 
bermoral, dikucilkan dari kehidupan media pers atau diskors. Para wartawan 
yang dianggap melanggar undang-undang yang mengontrol kualitas berita 
harus dibawa kesidang pengadilan dan para wartawan yang melanggar Kode 
Etik Jurnalistik Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) harus dihadapkan 
                                                             
7
 Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005) , 127. 
8 Afridah, Ibid, 2-3. 
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kepada Dewan Kehormatan PWI.
9
 Adapun tabel pelanggaran Kode etik 
sebagai berikut:  
Tabel 1.1 Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
10
 
No Jenis Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik Frek % 
1 Tidak Berimbang 44 26,35 
2 Tidak Menguji Informasi/ Konfirmasi 40 23,95 
3 Mencampurkan Fakta dan Opini yang 
menghakimi 
 
38 
22,75 
4 Tidak Akurat 20 11,98 
5 Tidak Profesional dalam mencari berita 5 2,99 
6 Melanggar Asas Praduga Tidak Bersalah 4 2,40 
7 Tidak Menyembunyikan Identitas Korban 
Kejahatan Susila 
4 2,40 
8 Tidak Jelas Nasumbernya 4 2,40 
9 Tidak Berimbang Secara Proporsional 2 1,20 
10 Tidak Menyembunyikan Identitas Pelaku 
Kejahatan di Bwah Umur 
1 0,60 
11 Lain-Lain 5 2,99 
 Total 167 100.00 
Sumber: Dewan Pers, 2014 
Dari hasil laporan Dewan Pers tersebut diketahui, bahwa aduan dari 
laporan publik yang masuk terbanyak adalah menyoal pemberitaan yang tidak 
berimbang (26,35). Sejalan dengan itu menyoal pelanggaran dalam 
pemberitaan yang terbanyak dikeluhkan oleh publik adalah pihak jurnalis 
tidak menguji kebenaran informasi yang ada atau mengkonfirmasi dari 
informasi yang mereka buat (23,95%). Demikian juga dengan kebiasaan 
jurnalis yang mencampurkan fakta dan opini yang cenderung sifatnya 
menghakimi (22,75). Total dari pengaduan dan keluhan ke Dewan Pers 
terkait dengan kode etik jurnalistik ini mencapai 167 aduan selama tahun 
2010 sampai dengan 2013.
11
 
Surat kabar Inforiau merupakan salah satu media online dan surat 
kabar yang terbit di Riau, Indonesia. Yang merupakan surat kabar yang 
                                                             
9 Ilham Prisgunanto “Kode Etik Jurnalistik di Kalangan Watawan Media Massa Cetak 
Islam”, Jurnal Komunikasi, Vol. 6, No. 2 (2017), 187. 
10
 Ibid, 187. 
11 Ibid, 187. 
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terbitannya ada harian dan mingguan.
12
  Meskipun tidak semuanya berisikan 
berita yang menyangkut berita kriminal namun media ini tidak terlepas dari 
pantauan kode etik jurnalistik. Dalam pemantauan dilapangan, penulis 
berpendapat bahwa penyajian berita kriminal secara berlebihan. Namun 
didalam surat kabar kriminal tentunya hal tersebut sudah sangat lazim 
ditemukan penyajian berita-berita yang sedikit kejam dan melanggar kode 
etik jurnalistik itu sendiri. 
Berdasarkan pra riset yang peneliti lakukan, terdapat beberapa berita 
kriminal pada edisi November 2018 yang diasumsikan melanggar kode etik 
jurnalistik contohnya, pada berita edisi 9 November dengan judul “Dua 
nelayan tewas ditembak di Bagansiapiapi”.13 
Didalam uraian siangkat isi cerita  berita diatas mengandung kata-kata 
yang tidak sepatutnya disebarluaskan pada kata ”tewas” karena kata tersebut 
mengandung unsur sadis. Berita tersebut merupakan melanggar kode etik 
jurnalistik dalam pasal 4 yang berbunyi “Wartawan Indonesia tidak membuat 
berita bohong, fitnah sadis, dan cabul. 
Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti tentang penerapan kode 
etik jurnalistik pada penulisan lead berita kriminal di surat kabar inforiau, 
maka dalam penelitian ini lebih menekankan pada penulisan lead sesuai 
dengan kode etik jurnalistik. Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
bentuk penulisan lead dalam penulisan berita kriminal di surat kabar Inforiau. 
Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam Penulisan Lead Berita 
Kriminal Di Surat Kabar Inforiau Media Utama”. Pelanggaran kode etik 
jurnalistik tentunya juga akan ikut berpengaruh dalam memajukan atau 
memundurkan sebuah perusahaan media surat kabar. 
 
 
 
                                                             
12
 Hasil wawancara dengan wartawan pada tanggal 4 Februari 2019 di Pekanbaru. 
13 Surat Kabar Inforiau , yang diterbitkan pada tanggal  9 November 2018.. 
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B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai penelitian ini, maka 
penulis perlu menjelaskan beberapa istilah. Adapun istilah-istilah yang perlu 
dijelaskan tersebut antara lain: 
1. Penerapan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ada beberapa 
definisi mengenai penerapan, diantaranya yaitu proses, cara, perbuatan 
menerapkan, pemanfaatan/perihal mempraktekkan.
14
 Yang dimaksud  
penerapan dalam penelitian ini adalah bagaimana wartawan 
mempraktekkan kode etik jurnalistik dalam penulisan lead berita kriminal 
disurat kabar. 
2. Kode Etik Jurnalistik 
Kode etik jurnalistik merupakan landasan bagi moral profesi dan 
rambu-rambu atau kaidah penuntun sekaligus pemberi arah kepada 
wartawan tentang apa yag seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya 
dihindari dalam melaksanakan tugas-tugas jurnalistiknya. Sebagai kode 
perilaku, acuan ini memberi batasan kepada baik buruknya dan boleh 
tidaknya sesuatu dilakukan dalam proses peliputan serta pemuatan berita.
15
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kode etik jurnalistik ialah aturan 
atau norma yang dibuat oleh  suatu kelompok tertentu dalam proses 
pembuatan informasi yang disebarluaskan melalui informasi. 
3. Lead  Berita 
Lead berita adalah bagaian penting dari sebuah berita, yang 
ditempatkan pada paragraf pertama dibawah judul berita. Teras berita atau 
lead dapat berupa sebuah kalimat atau beberapa kalimat (dua atau tiga 
buah kalimat) yang terikat pada sebuah paragraf.
16
 
                                                             
14 Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,  2008), 1448. 
15
Muhammad Budyatna, Jurnalistik Teori dan Praktik, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007), 6. 
16 Abdul Chaer, Bahasa Jurnalistik , (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  2. 
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Lead dalam pemahaman secara teknis jurnalistik adalah paragraf 
pertama yang memuat fakta atau informasi terpenting dari keseluruhan 
uraian berita.
17
 Dari bulan November-Desember 2018 terdapat 55 berita 
kriminal, tetapi karena dari 55 berita kriminal tersebut yang terdapat 
kesalahan penerapan kode etik jurnalistik nya pada lead itu  hanya sekitar 
10 berita. dari 55 berita sebenarnya mereka ada pelanggaran kode etik 
jurnalistik tetapi didalam isi berita, sehingga dari 55 berita setelah dipilih 
datanya itu hanya 10 berita yang di anggap tidak menerapkan kode etik 
jurnalistik dalam penulisan lead nya. 
4. Berita Kriminal 
Berita kriminal adalah informasi yang disampaikan media massa 
baik elektronik maupun media cetak yang berhubungan dengan peristiwa 
atau tindakan kejahatan yang dapat menghilangkan nyawa atau dapat 
merugikan orang lain yang melanggar hukum baik pidana atau perdata.
18
 
Berita kriminal adalah berita mengenai segala peristiwa kejadian 
dan perbuatan yang melanggar hukum seperti pembunuhan, perampokan, 
pencurian, penodongan, pemerkosaan, penipuan, korupsi, penyelewengan, 
dan segala sesuatu yang bertentangan dengan norma-norma kesusilaan 
yang ada dalam masyarakat.
19
 Berita kriminal dalam penelitian peneliti 
yaitu tentang pembunuhan, perampokan, penipuan, dan narkoba.  
5. Surat Kabar 
Menurut Totok Djuroto surat kabar adalah kumpulan berita, artikel, 
cerita, iklan, dan sebagainya yang dicetak di atas ukuran plano, terbit 
secara teratur bisa setiap hari ataupun perminggu.
20
 Sedangkan menurut 
Onang Uchajana Efendy syrat kabar adalah lembaran yang bercetak yang 
memuat laporan yang terjadi di masyarakat, dengan ciri-ciri terbit sacara 
                                                             
17 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia,  (Bandung: Sembiosa Rekatama Media,2005), 
126. 
18 Anwar Arifin. Strategi Komunikasi, (Bandung: Armico, 1984) , 78. 
19 Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: Erlangga, 
2010), 45. 
20
 Totok Djuroto, Manajemen Penertiban Pers,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
11. 
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periodik, bersifat umum, isinya termasa aktual, mengenai apa saja dan 
dimana saja di seluruh dunia mengandung n untuk diketahui pembaca.
21
  
6. Info Riau Media Utama 
Inforiau Media Utama adalah salah satu surat kabar yang berada di 
Riau yang menyajikan berita kriminal yang berupa online dan cetak. 
Inforiau Media Utama berlokasikan di Jl. Purwodadi Kecamatan Tampan, 
Pekanbaru. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 
kode etik jurnalistik dalam penulisan lead berita kriminal di surat kabar 
Inforiau Media Utama ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan menganalisa penerapan kode etik jurnalistik 
pada penulisan lead berita kriminal di surat kabar Inforiau. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis :   
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata 
bagi perkembangan ilmu komunikasi khususnya konsentrasi 
jurnalistik. 
2) Sebagai bahan masukan, khususnya untuk mahasiswa ilmu 
komunikasi dan pihak-pihak yang bermaksud mengadakan 
penelitian terhadap media massa. 
b. Kegunaan praktis : 
1) Untuk mengetahui penulisan lead berita di surat kabar Inforiau 
Media Utama sudah sesuai dengan kode etik jurnalistik. 
2) Sebagai wadah bagi penulis untuk memahami dan 
mengaplikasikan ilmu yang selama penulis peroleh.  
                                                             
21
 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,1993),  241. 
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E. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulisan ini maka dibagi kedalam enam bab, 
setiap bab terdiri daru sub-sub, sistematikanya adalah sebagai berikut : 
BAB I  : Merupakan bab pendahuluan. Bab ini merupakan awal dari 
keseluruhan yang berisikan antara lain: Latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  : Merupakan kajian teori dan kerangka pikir 
BAB III  : Merupakan metodologi penelitian yang berikan jenis dan 
pendekatan, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data. 
BAB IV : Merupakan gambaran umum dari subyek penelitian, yaitu 
gambaran umum Inforiau Media Utama: Profil Perusahaan 
Inforiau Media Utama, sistem kerja, tugas divisi, sarana dan 
prasarana, visi dan misi, Struktur Organisasi. 
BAB V : Pada bab ini akan berisikan hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI : Merupakan bab penutup dari kesuluruhan bab yang ditampilkan 
dan digambarkan dalam kesimpulan dan serta daftar pustaka dan 
lampiran-lampiran.   
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Penerapan  
Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
mempunyai arti yaitu pembuatan menerapkan, pemanfaatan atau 
mempraktekkan.
22
 
Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, 
memasangkan. Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat bahwa, 
penerapan adalah suatu pembuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan 
hasil lain untuk mencapai tujuan dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan 
oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 
sebelumnya. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa, penerapan 
merupakansebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun 
kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
Adapun unsur-unsur penerapan meliputi: 
1. Adanya program yang dilaksanakan 
2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 
3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung 
jawab dan pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses 
penerapan tersebut..
23
 
 
B. Kode Etik Jurnalistik 
1. Pengertian Kode Etik Jurnalistik 
Menurut Rosihan Anwar dalam buku Bahasa Jurnalistik, kode etik 
jurnalistik merupakan alat kontrol bagi setiap wartawan dalam 
melaksanakan tugas jurnalistik. Kode etik jurnalistik disusun atas prinsip 
                                                             
22
 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi 
keempat (Jakarta. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1448. 
23
 Abdul Wahab, Solicin, Pengantar Analisis Kebijaksanaan Negara (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1990), 45.. 
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bahwa pertanggung jawaban atas pentaatannya terletak pada hati nurani 
wartawan Indonesia. Melalui kode etik jurnalistik, wartawan dapat 
memgetahui dengan jelas aturan main dalam bidang kewartawanan.
24
 
Kode etik jurnalistik merupakan landasan bagi moral profesi dan 
rambu-rambu atau kaidah penuntun sekaligus pemberi arah kepada 
wartawan tentang apa yag seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya 
dihindari dalam melaksanakan tugas-tugas jurnalistiknya. Sebagai kode 
perilaku, acuan ini memberi batasan kepada baik buruknya dan boleh 
tidaknya sesuatu dilakukan dalam proses peliputan serta pemuatan berita.
25
 
Dalam menjalankan kebebasan pers, wartawan atau insan pers 
dikontrol oleh rambu-rambu, yaitu kode etik kurnalistik. Hal ini bertujuan 
agar watawan tidak lalai atau bahkan dengan sengaja melakukan 
pelanggaran hingga merugikan orang lain. Oleh karena itu, kode etik 
dirumuskan untuk  melindungi organisasi dan anggotan dari dari tekanan 
dan atau gangguan yang datang dari luar serta menjamin masyarakat 
dalam meperoleh informasi yang layak.
26
 
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa kode etik jurnalistik merupakan aturan tingkah laku 
yang berupa norma tertulis dan berkaitan dengan profesi wartawan serta 
mengatur sikap, tingkah laku, dan tata karma penerbitan. Adapun 
kewajiban setiap wartawan adalah berpegang teguh pada aturan main yang 
berlaku dalam kode etik jurnalistik. Menaati kode etik jurnalistik berarti 
menghargai dan loyal terhadap profesi sebagai wartawan. 
Semua profesi memiliki aturan main yang disebut kode etik 
profesi. Demikian pula dengan profesi wartawan. Dalam menjalankan 
profesinya sehari-hari, wartawan terikat dengan kode etik profesinya.  
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), Aliansi Jurnalistik Independen 
(AJI), PWI Reformasi, Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI), dan lain-
lain. Mereka masing-masing memiliki kode etiknya sendiri. Namun 
                                                             
24
 Anwar Rosihan,, Bahasa Jurnalistik,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) , 63. 
25
 Muhammad Budyatna, Op.Cit, 6. 
26 Sedia Willing Barus, Op.Cit, 235. 
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Dewan Pers bersama 29 Organisasi wartawan (termasuk yang disebutkan 
di atas) telah menyepakati Kode Etik Jurnalistik Indonesia pada tahun 
2006.
27
 
Atas dasar itu, watawan Indonesia menetapkan dan menaati Kode 
Etik Jurnalistik yang terdiri atas 11 pasal yaitu: 
Pasal 1 
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang 
akurat, berimbang, dan tidak beritikat buruk. 
Penafsiran : 
a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai dengan 
suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan intervensi dari 
pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers. 
b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa 
terjadi  
c. Berimbang berarti semua pihak dapat kesempatan setara  
d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-
mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain. 
Pasal 2 
Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang professional dalam 
melaksanakan tugas jurnalistik. 
 Penafsiran: 
a. Menunjukan identitas diri kepada narasumber. 
b. Menghormati hak privasi. 
c. Tidak meyuap. 
d. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya. 
e. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, 
suara, dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilakan 
secara berimbang. 
f. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian 
gambar, foto, suara. 
                                                             
27 Sirikit Syah,  Op.cit, 1.  
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g. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan 
lain sebagai karya sendiri.  
h. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan 
berita investigasi bagi kepentingan publik. 
Pasal 3 
Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara 
berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta 
menerapkan asas praduga tak bersalah. 
Penafsiran : 
a. Menguji informasi berarti melakukan chek and recheck tentang 
kebenaran informasi itu. 
b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada 
masing-masing pihak secara profesional. 
c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini 
berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa 
interpretasi wartawan atas fakta. 
d. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang. 
Pasal 4 
Watawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan 
cabul. 
Penafsiran : 
a. Bohong berarti sasuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh 
wartawan sebagai hal yang tidak sesuai fakta yang terjadi. 
b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja 
dengan niat buruk. 
c. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan. 
d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan foto, 
gambar, suara, grafis, atau tulisan yang semata-mata untuk 
membangkitkan nafsu birahi. 
e. Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan 
mencantumkan waktu pengambilan gambar dan suara. 
14 
 
 
Pasal 5 
Watawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas 
korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang 
menjadi pelaku kejahatan. 
Penafsiran 
a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri 
seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak. 
b. Anak adalah seorang yang berusia kurang dari 16 tahun dan belum 
menikah. 
Pasal 6 
Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima 
suap. 
Penafsiran : 
a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil 
keuntungan pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas 
sebelum informasi tersebut menjadi pengetahuan umum  
b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas 
dari pihak lain yang mempengaruhi independensi. 
Pasal 7 
Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber 
yang tidak bersedia diketahui identitasnya maupun keberadaannya, 
menghargai ketentuan embargo, infotmasi latar belakang, dan “off the 
record” sesuai dengan kesepakatan. 
Penafsiran: 
a. Hak tolak adalah hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan 
keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya. 
Embargo adalah penundaan pembuatan atau penyiaran berita sesuai 
dengan permintaan narasumber. 
b. Informasi latara belakang adalah segala informasi atau data dari 
narasumber yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan 
narasumbernya. 
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c. “off the record” adalah segala informasi atau data dari narasumber 
yang tidak boleh disiarkan atau diberitakan . 
Pasal 8 
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita 
berdasarkan prasangka atau deskriminasi terhadap seseorang atas dasar 
perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin dan bahasa, serta 
tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat, jiwa, atau 
jasmani. 
 Penafsiran : 
a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu 
sebelum mengetahui secara jelas. 
b. Deskriminasi adalah perpedaan perlakuan. 
Pasal 9 
Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang 
kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 
Penafsiran : 
a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diri dan 
berhati-hati 
b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan 
keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik. 
Pasal 10 
Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan memperbaiki 
berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan perminta maaf kepada 
pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. 
 Penafsiran : 
a. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik karena ada 
maupun tidak ada teguran dari pihak luar. 
b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait dengan 
substansi pokok. 
Pasal 11 
Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara 
proporsional. 
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 Penafsiran : 
a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk 
memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa 
fakta yang merugikan nama baiknya. 
b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan 
informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun 
tentang orang lain. 
c. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang perlu diperbaiki. 
Penilaian akhir atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan 
Dewan Pers. Sanksi atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan oleh 
organisasi wartawan dan atau perusahaan pers.
28
 
2. Syarat-syarat Wartawan 
Adapun untuk menjadi wartawan, antara lain sebagai berikut:
29
 
a. Berpengetahuan luas 
Wartawan harus mempunyai pengetahuan umum yang luas 
(general knowledge). Sebab, untuk bisa menulis berita yang baik, 
diperlukan reference atau referansiyang memadai. Tanpa latar 
belakang pengetahuan umum yang luas, tidak mungkin wartawan bisa 
menulis berita dengan baik. 
b. Bertanggung jawab sosial 
Dalam menjalankan profesinya, wartawan harus mempunyai 
rasa tanggung jawab yang tinggi (social responsibility). Wartawan 
harus menjunjang tinggi off the record, yaitu hal-hal yang tidak boleh 
diberitakan. 
c. Interest berbagai aspek kehidupan 
Wartawan hendaknya terhadap berbagai aspek atau segi 
kehidupan. Sebab berita itu juga meliputi berbagai aspek tersebut. 
Wartawan tidak boleh memiliki rasa rendah diri. Sebaliknya harus 
merasa percaya diri. Untuk membangkitkan rasa percaya diri, perlu 
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 Ibid, 173-178. 
29
 Gundar Banjarnahor, Wartawan Freelance Panduan Menulis Artikel untuk Media 
Cetak dan Elektronika (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), 83. 
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didorong dengan berbagai persiapan. Baik pengetahuan atau mental. 
Rasa minder atau tidak percaya diri, pada hakekatnya timbul karena 
kurang adanya kesiapan yang matang. Untuk itu wartawan harus rajin 
membaca, agar memperoleh pengetahuan umum yang luas. Sehingga 
dapat meningkatkan kualitas profesi. Seba dalam kerjanya, wartawan 
akan menghadapi bermacam-macam orang dengan berbagai latar 
belakang pengetahuan, dan sebagainya.
30
 
d. Ulet dan tekun 
Wartawan harus ulet dan tekun, serta pemberani, hal tersebut 
sangat dibutuhkan oleh wartawan dalam menjalankan tugas 
jurnalistiknya sehari-hari. 
e. Patuh pada kode etik 
Wartawan dalam menjalankan tugas atau profesinya, diatur 
oleh norma-norma. Baik itu yang berupa norma intern profesi berupa 
kode etik jurnalistik maupun norma-norma umum, yang berlaku di 
suatu negara, untuk itu wartawan dituntut harus patuh pada norma 
atau undang-undang yang berlaku.  
Seringkali wartawan menjumpai kesulitan-kesulitan akibat 
pelanggaran nilai-nilai profesi. Jika perlu hal itu jangan sampai terjadi, 
meskipun suatu ketika sulit atau bahkan tidak bisa dihindari. Namun 
apabila wartawan teliti, cermat dalam menjalankan tugasnya, maka hal 
itu tidak akan terjadi. Hal itu misalnya, berhadap dengan aparat 
hukum, dan setelah ada putusan hakim, wartawan yang kalah. Hal itu 
menunjukkan bahwa wartawan kurang teliti, kurang korek dalam 
menulis berita, dan seterusnya.
31
   
3. Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik 
Pasal-pasal dalam Kode Etik Jurnalistik (Dewan Pers dan beberapa 
organisasi wartawan, 2006) cukup banyak dan mencakup hal yang luas. 
Ada beberapa isu dalam kode etik jurnalistik yang paling sering dilanggar 
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oleh wartawan. Pelanggaran kode etik yang paling sering mereka lakukan 
adalah (a) menerima amplop; (b) melanggar kesepakatan off the record; 
(c) melanggar ketentuan cover both sides atau prinsip keberimbangan; (d) 
melanggar privasi. 
Dibawah ini adalah pelanggaran kode etik yang paling sering 
dilakukan oleh wartawan yaitu sebagai berikut: 
a. Tentang Amplop 
Dalam Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers 2006, aturan tentang 
amplop tertera pada Pasal 6 yang berbunyi “Wartawan Indonesia tidak 
menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap”. Amplop pada 
umumnya diberikan kepada wartawan oleh narasumber dengan dua 
tujuan: (a) agar wartawan memberitakan yang baik; atau (b) agar 
wartawan tak memberitakan kabar buruk (skandal). Wartawan 
mungkin bisa membohongi redaktur, pemred, kolega, bahkan 
pembaca. Tetapi wartawan tak bisa membohongi diri sendiri dan Allah 
Swt. Tetapi karena Kode Etik Jurnalistik tidak mengikat, hati nurani 
wartawanlah yang diandalkan untuk mengatasi sendiri problematic 
dalam pekerjaannya.
32
 
Di Pasal 6 Kode Etik Jurnalistik itu sudah sangat jelas apa yang 
disebut‟amplop‟, “menyalahgunakan profesi dan menerima suap”. Di 
sebuah pasal Kode Etik Jurnalistik AJI bahkan lebih jelas lagi, amplop 
adalah sogokan.
33
 
b. Off The Record 
Penting diketahui, apakah permintaan off yhe record itu 
disampaikan sebelum wawancara dan telah disepakati oleh kedua 
belah pihak ? Bila wartawan telah mengetahui permintaan off the 
record dan menyetujuinya, kemudian dia tetap menyiarkan informasi 
tersebut, itu berarti wartawan atau pers melakukan pelanggaran etika 
profesi. Dalam kode etik jurnalistik manapun (versi PWI, AJI, AJTI, 
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 Sirikit Syah, Op.cit, 6-10. 
33
 Ibid, 6-10  
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dan lain-lain), persoalan ini sudah jelas. Kode Etik Jurnalistik yang 
disepakati 29 organisasi wartawan pada tahun 2006 menyebutkan pada 
Pasal 7:”Wartawan menghargai ketentuan embargo, informasi latar 
belakang, dan “off the record” sesuai dengan kesepakatan.34 
c. Balance atau Cover Both Sides 
Persoalan keberpihakan media berkaitan dengan standar 
jurnalistik yang disebut balance atau cover both sides, dan termasuk 
dalam Pasal 1 Kode Etik Jurnalistik (Dewan Pers, 2006). Berita harus 
impartial, tidak berat sebelah, tidak memihak, berimbang.
35
 
d. Berita Tanpa Wawancara 
Persoalan berita tanpa wawancara bisa disebabkan dua hal: (a) 
narasumber menolak berkomentar; atau (b) wartawan tak cukup 
berusaha (bahkan malas). Namun, tanpa wawancara sebuah berita 
mudah tergelincir menjadi opini atau berita yang tak terverivikasi.
36
 
e. Cloning, Copy Paste, Plagiarisme 
Di masa Orde Baru, hal terburuk dalam profesi wartawan 
adalah bilamana wartawan cuma menyorongkan mikrofon di depan 
mulut narasumber, lalu menunggu wartawan lain bertanya. Jadi, dia 
numpang pertanyaan sekaligus jawabannya. Hal buruk berikutnya 
:angle tulisan di banyak media menjadi sama, karena berasal dari 
pertanyaan yang sama.
37
 
Salah satu kemudahan dalam penggunaan computer 
menyebabkan tumbuhnya “jurnalisme copy paste”. Berita copy paste 
biasanya diambil dari kantor-kantor berita dalam dan luar negeri, atau 
dari media online (dotcom), untuk digubakan media cetak surat kabar 
maupun majalah. Tanpa menyebutkan sumbernya, perilaku ini sama 
saja dengan plagiat. Dalam Kode Etik Jurnalistik PWI, AJI, maupun 
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versi Dewan Pers, jelas-jelas tercantum larangan plagiarism atau 
penjiplakan.
38
 
Selain urusan persaingan bisnis antarmedia, kebiasaan copy 
paste dan cloning sangat tidak baik bagi perkembangan kualitas dan 
profesionalisme wartawan. Wartawan yang maunya serba instan, tanpa 
berpikir, tanpa ikut mengajukan pertanyaan, tanpa merasakan hawa 
panas di lokasi kebakaran, tanpa merasakan hujan debu di dekat 
gunung meletus, tanpa basah kaki celananya di wilayah banjir. 
Wartawan semacam ini akan menghasilkan tulisan yang kering, tak 
berjiwa, bahkan tidak meyakinkan alias kurang terpercaya.
39
  
4. Pengertian Etika Jurnalistik 
Etika merupakan peraturan tidak tertulis sebagai hasil kesepakatan-
kesepakatan dalam masyarakat yang diwariskan dari generasi ke generasi 
yang lain. Dalam etika tidak ada kekuatan yang sifatnya memaksa, 
semuanya berpulang kepada hati nurani setiap individu.
40
 
Etika jurnalistik adalah standar aturan prilaku dan moral, yang 
mengikat para jurnalis dalam melaksanakan pekerjaannnya. Etika 
jurnalistik ini tidak hanya untuk memelihara dan menjaga standar kualitas 
pekerjaan si jurnalis bersangkutan, tetapi juga untuk melindungi atau 
menghindarkan khalayak masyarakat dari kemungkinan dampak yang 
merugikan dari tindakan atau perilaku keliru dari si jurnalis 
bersangkutan.
41
 
 
C. Penulisan Berita 
1. Definisi Berita 
Berita merupakan jantung jurnalistik dari media massa yang 
memegang peranan penting. sehingga dijumpai dari ribuan definisi berita 
yang dikemukakan oleh berbagai pakar ilmu komunikasi, salah satunya 
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yang dikemukakan oleh Willard C. Bleyer, berita adalah suatu kejadian 
aktual yang diperoleh wartawan untuk dimuat surat kabar karena menarik 
atau mempunyai makna bagi pembaca.
42
 
Berita (news) pada dasarnya merupakan laporan mengenai suatu 
peristiwa atau kejadian laporan mengenai fakta-fakta yang aktual, menarik 
perhatian, dinilai penting, atau luar biasa.
43
  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
berita adalah segala  laporan mengenai peristiwa, kejadian, gagasan, fakta 
yang menarik perhatian dan penting untuk disampaikan atau dimuat dalam 
media massa agar diketahui atau menjadi kesadaran umum.
44
  
2. Syarat-Syarat Berita 
Adapun syarat suatu berita itu, bisa diikuti sebagai berikut:
45
 
a. Fakta (fact) 
Berita yang ditulis wartawan harus merupakan suatu berita 
fakta atau nyata. Dalam dunia jurnalistik atau kewartawan, fakta 
terdiri:  
1) Kejadian nyata (real event)  
2) Pendapat (opinion)  
3) Pernyataan sumber berita. 
Sedangkan opini atau pendapat dari seorang wartawan, yang 
dicampuradukkan dalam suatu pemberitaan yang ditulis, bukan 
merupakan suatu fakta. Untuk itu lebih jelas memahami fakta ini, baik 
kita lihat saja sumber Kode Etik  Jurnalistik. Persatuan Wartawan 
Indonesia (PWI) yang mengatur hal tersebut.
46
 
Di dalam menyusun suatu berita, wartawan Indonesia 
membedakan antara kejadian (fact) dan pendapat (opinion). Sehingga 
tidak mencampurkan yang satu dengan yang lain untuk mencegah 
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penyiaran berita yang diputar balikkan atau dibubuhi secara tidak 
wajar. Dengan melihat kode etik jurnalistik tersebut diatas, akhirnya 
bisa kita pahami, mengenai aturan penulisan atau pemberitaan yang 
dilakukan oleh watawan, khususnya hal yang menyangkut fakta dan 
opini atau pendapat wartawan.
47
 
b. Berimbang (balance) 
Berita-berita yang ditulis wartawan atau surat kabar, harus adil 
atau berimbang (tidak berat sebelah). Semestinya, wartawan menulis 
mengabdi pada kebenaran ilmu atau kebenaran berita itu sendiri, dan 
bukan mengabdi pada sumber berita. Di dalam membuat tulisan yang 
diturunkan di medianya, hendaknya porsi yang sama, berimbang dan 
tidak berat sebelah. Apalagi dalam penulisan berita-berita yang 
sifatnya konflik aau melihat beberapa pihak. Pronsip ini hendaknya 
benar-benar dipegang teguh. Begitu pula dalam menulis berita 
hendaknya memperhatikan check and recheck, dan check and balance. 
Hal tersebut perlu didukung dengan langkah konfirmasi dari pihak-
pihak yang terkait dalam pemberitaan.
48
  
c. Obyektif (objective) 
Berita-berita yang ditulis wartawan harus obyektif atau sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Dalam menulis berita, tidak boleh 
dibumbui atau menyimpang dari keadaan yang sebenarnya. Sehingga 
bisa merugikan pihak-pihak yang diberitakan. Di sini wartawan 
dituntut untuk bertindak adil, jujur dan tidak memihak. Jika seorang 
wartawan dalam menulis berita memihak, apalagi tidak jujur secara 
yuridis merupakan pelanggaranterhadap kode etik jurnalistik. 
Sedangkan secara khusus pelanggaran itu akan memperoleh sanksi 
moral.
49
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d. Lengkap (complete) 
Berita-berita yang ditulis wartawan, hendaknya lengkap. 
Kelengkapan berita itu, dokorelasikan dengan rumusan penulisan 
berita 5W+1H. jika berita yang ditulis wartawan itu komplit, lengkap, 
maka tidak akan membuat pembaca bertanya-tanya. Dalam praktek 
jurnalistik, kadang tidak mesti keenam unsur itu bisa dilengkapi. Hal 
itu karena adanya berbagai masalah di lapangan dalam proses hunting 
berita. Apalagi bidang-bidang kriminal,kasus-kasus korupsi untu 
menemukan unsur who atau siapa kadang membutuhkan waktu atau 
perjalanan panjang. Kendatipun demikian, kita tetap beryakinan, 
bahwa berita yang baik adalah berita yang lengkap. Dengan adanya 
berita yang lengkap, maka akan memberitakan kepuasan terhadap 
pembaca. Sehingga tidak akan bertanya-tanya lagi, tentang peristiwa 
yang dibacanya.
50
 
e. Akurat (accurate) 
Berita-berita yang ditulis wartawan, harus tepat atau akurat. 
Artinya berita itu benar dan tidak dapat kesalahan-kesalahan. Segala 
sesuatu yang tepat, benar, akurat, maka akan tersaji dengan mantap. 
Selain itu berita-berita yang tepat akan mendatangkan wibawa 
pembaca atau masyarakat. Baik terhadap media atau wartawannya. 
Sebaliknya penulisan berita yang tidak akurat, akan berkilas balik dan 
merugukan wartawan atau media penerbitan yangbersangkutan. 
Kerugian untuk wartawan adalah akan menurunkan kredibilitas 
pembaca atau masyarakat, sehingga akan mempengaruhi simpati 
audiencenya.  
Demikian pula terhadap medianya. Juga akan mengurangi 
kadar kepercayaan masyarakat. Untuk itu watawan harus hati-hati 
dalam menulis berita, harus diyakini kebenarannya dan 
keakuratanya.
51
  
                                                             
50
 Ibid, 37. 
51
 Ibid, 38. 
24 
 
 
3. Unsur-Unsur Berita 
Dalam praktik jurnalistik para pakar memberikan pedoman dalam 
menulis berita dengan menggunakan formula (rumusan) 5W + 1H. 
Berikut ringkasan dari rumusan tersebut:
52
 
a. Who  
Berita harus mengandung unsur “siapa”. Berita harus 
mempunyai sumber yang jelas. Jadi, di sini penekanannya adalah 
sumber berita itu. “siapa” bisa mengacu pada individu, kelompok, 
atau lembaga. Tidak diperbolehkan membuat berita yang tidak jelas 
sumbernya. Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya akan diragukan 
kebenarannya, kecermatannya, dan ketelitiannya. 
b. What 
“apa” adalah mencari tahu hal yang menjadi topik berita 
tersebut. Jika menyangkut suatu peristiwa atau kejadian, yang 
menjadi “apa” adalah kejadian atau peristiwa itu. 
c. Where 
Berita juga harus menunjuk pada tempat kejadian, “dimana” 
terjadinya peristiwa atau fakta itu. Jadi, “di mana” menyangkut 
tentang masalah jauh dekatnya jarak peristiwa dalam arti geografis 
ataupun batin atau emosional.  
d. When  
Unsur penting berikutnya yang harus dikandung sebuah 
berita adalah “kapan” terjadinya peristiwa tersebut. Unsur “kapan” 
inilah yang juga dimaksudkan dengan unsur baru terjadinya. 
e. Why 
Kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan 
“mengapa” peristiwa itu sampai terjadi. Hal ini berkaitan dengan 
tujuan untuk memenuhi rasa ingin tahu pembaca mengenai penyebab 
terjadinya suatu peristiwa. Setiap peristiwa tidak pernah terjadi 
begitu saja dan selalu punya alasan mengapa bisa terjadi. Alasan 
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mengapa sampai terjadi juga perlu disampaikan atau dijelaskan 
kepada pembaca demi memenuhi rasa ingin tahu. 
f. How 
“bagaimana” terjadinya suatu peristiwa juga sangat 
dinantikan oleh pembaca. Masyarakat yang sudah mengetahui 
mengapa suatu peristiwa terjadi tentu akan menuntut lebih jauh 
tentang “bagaimana” persisnya peristiwa itu terjadi. Keingintahuan 
mengenai “bagaimana terjadinya” ini bisa mencakup gabungan 
unsur-unsur berita lainnya seperti daya tariknya, akibat yang 
ditimbulkannya. 
53
 
4. Macam-Macam Berita 
Berita yang didasarkan pada topik masalah mencakup berbagai 
bidang yang sangat kompleks. Secara besarnya biasa dikelompokkan 
menjadi berita politik, ekonomi, sosial-budaya, hukum, olahraga, militer, 
kriminal, atau kejahatan.
54
 
Peristiwa kriminal mengandung daya tarik karena mengandung 
ancaman. Peristiwa perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, 
pembajakan, terorisme, atau narkoba, selalu manarik perhatian pembaca. 
Semua orang ingin terhindar dari sasaran kejahatan, termasuk para 
penjahatnya sendiri. Bahkan penjahat yang paling keji sekalipun tidak 
mau menjadi sasaran kejahatan sesame bandit. Oleh karena itu, berita-
berita kriminal yang menimpa orang lain akan menimbulkan rasa 
empati.
55
 
Kekejaman adalah teror yang menimbulkan rasa takut dan orang 
senantiasa menyimak berita kriminal karena didorong oleh rasa ingin 
tahu dan bersiasat untuk menghindarinya. Meski dibenci, peristiwa 
kriminal ternyata selau menarik perhatian dan minat pembaca. Selain 
tentunya juga dorongan semangat solidaritas sosial untuk ikut 
membangun daya tarik kemanusiaan berita kriminal.
56
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Berita kriminal adalah berita mengenai segala peristiwa kejadian dan 
perbuatan yang melanggar hukum seperti pembunuhan, perampokan, 
pencurian, penodongan, pemerkosaan, penipuan, korupsi, penyelewengan, dan 
segala sesuatu yang bertentangan dengan norma-norma kesusilaan yang ada 
dalam masyarakat.
57
 
 
D. Lead Berita 
1. Pengertian Lead 
Lead dalam pemahaman secara teknis jurnalistik adalah paragraf 
pertama yang memuat fakta atau informasi terpenting dari keseluruhan 
uraian berita.
58
 Teras berita adalah bagian berita, yang terletak di alenia-
alenia atau paragrap pertama. Dalam dunia kewartawan atau disiplin ilmu 
komunikasi, teras berita juga disebut lead. Wartawan dalam menulis 
berita, sangat penting untuk menentukan teras berita atau lead. Para tokoh, 
para pakar jurnalistik, mengatakan, bahwa gagal menetukan lead, maka 
berarti gagal menarik simpati pembaca. Sebab, kesan pertama akan 
penting bagi hal-hal yang berikutnya, terutama dalam menarik perhatian 
pembaca. Teras berita merupakan permulaan atau introduksi suatu berita 
dan sekaligus berfungsi untuk menarik perhatian pembaca, setelah 
membaca judul berita.
59
 
Meringkas berita dalam alinea pembuka atau lead memang 
memiliki beberapa keuntungan praktis, tetapi justru bagian membuat lead 
adalah bagian paling sulit dalam menulis berita, peran lead berita bagai 
sebuah etalase toko, didalam etalase dipajang barang-barang yang bisa 
dibeli. Etalase pada dasarnya bertujuan memancing calon pembeli untuk 
masuk kedalam toko, begitubpula isi sebuah berita, lead harus menjanjikan 
kepada pembaca mengenai kelanjutan tulisan pembuka.
60
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2. Fungsi Lead Berita 
Lead mempunyai empat macam fungsi, keempat fungsi ini 
bertujuan agar setiap juranlis yakni reporter dan editor, senantiasa 
memperhatikan dan mengindahkannya. Ini penting untuk menghindari 
kemungkinan mencul berita-berita sampah. Berita yagn tak memiliki nilai 
jual, tak berharga, dan bahkan lebih tepat disebut limbah.
61
 Keempat 
fungsi lead tersebut  adalah: 
a. Atraktif 
Atraktif adalah teras berita yang kita tulis harus mampu untuk 
membangkitkan perhatian dan minat khalayak pembaca terhadap topik 
persoalan atau pokok peristiwa yang dilaporkan. Dengan teras berita 
yang atraktif, khalayak pembaca yang sedang mengantuk sekalipun, 
diharapkan akan segera terjaga dan membuka mata lebar-lebar. Mereka 
tidak ingin kehilangan kesempatan untuk memperoleh informasi, 
peristiwa, atau temuan terbaru dari berita yang kita tulis dan kita 
sajikan dalam media massa. 
Fungsi pertama teras berita lebih banyak menyentuh wilayah 
ca. Mereka diusik, dicabut, atau dibangunkan terlebih dahulu ingatan 
dan perhatiannya untuk tidak melewatkan deretan berita yang sudah 
dihidangkan. Seperti dikemukakan para pakar komunikasi, proses 
komunikasi efektif akan didahului dengan tiga tahapan yakni 
perhatian, pengertian, dan penerimaan. Mereka tak mungkin mengerti 
apalagi menerima pesan yang disampaikan, apabila secara kejiwaan, 
mereka tak memiliki perhatian atau tak tertarik dengan apa yang akan 
atau sedang dibicarakan.
62
 
b. Introduktif 
Teras berita yang kita tulis harus dapat mengantarkan pokok 
persoalan yang dikupas dengan tegas dan jelas sehingga pembaca 
dapat mengenali dan merumuskannya dengan mudah. Dengan kata 
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lain, teras berita yang baik harus mampu menjawab pertanyaan siapa 
melakukan apa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana ( who, what, 
when, where, why, how). Ini berarti teras berita harus memuat kalimat 
topik yakni pernyataan tentang isi pokok berita yang sudah  dibatasi 
ruang lingkupnya secara spesifik sesuai dengan rumus 5W1H (1S) dan 
ditulis dengan menggunakan pola piramida terbalik (inverted 
pyramid). 
c. Korelatif 
Kalimat dan paragraf pertama yang kita tulis dalam teras berita, 
harus dapat membuka jalan bagi kemunculan kalimat dan paragraf 
kedua dan seterusnya. Teras berita sebagai bagian pembukaan bertugas 
sebagai penghubung dengan dua bagian yang lain, yakni bagian 
perangkai (bridge) dan bagian tubuh (body).  Tanpa keterikatan 
hubungan yang kuat, maka tiap kalimat atau paragraf hanya akan 
melahirkan pengertian masing-masing yang berdiri sendiri. Tidak 
padu.
63
 
d. Kredibilitas 
Fungsi teras berita tidak hanya menyangkut masalah teknis 
seperti atraktif, introduktif, dan korelatif. Ada juga fungsi lain yang 
menyangkut masalah akademis. Fungsi yang bersinggungan dengan 
kategori dan bobot akademis pada teras berita disebut fungsi 
penumbuhan kredibilitas jurnalis sekaligus kredibiltas media. 
Maksudnya, kredibilitas seorang jurnalis yakni reporter atau wartawan, 
akan tampak pada teras berita yang ditulisnya. Teras berita akan 
menunjukkan kepada pembaca mengenai tingkat pengetahuan, 
keahlian, dan bidang pengalaman yang dimiliki seorang jurnalis 
sebagai penulisnya. Juga kualitas dan kredibilitas media yang memuat, 
menyiarkan, atau menayangkannya.
64
 
                                                             
63
 Ibid, 127. 
64
 Ibid, 128. 
29 
 
 
Itu sebabnya, lead yang fungsinya, sama dengan sebuah intro 
dalam musik disebut juga teaser, penggoda, karena pada hakekatnya 
bagian awal dari tulisan tak ubahnya seperti penggoda agar pembaca 
tertarik untuk membaca terus.
65
Lead sebaiknnya harus lebih dari pada 
sekedar menjawab pertanyaan, siapa, apa, bilamana, dimana, 
mengapa dan bagaimana. Pertama-tama, lead harus memberikan 
pokok terpenting berita kepada pembaca sepintas yang enggan  
membaca secara detail. Kedua, lead harus memberikan harapan 
tentang isi berita kepada pembaca yang serius, sehingga menarik minat 
pembaca tersebut untuk menbaca lebih lanjut.
66
 
Menulis teras berita atau lead merupakan bagian yang paling 
penting tetapi juga sekaligus paling sulit. Menurut Breen, 
“Newswriting is lead writing.” Sebab teras berita bukan semata-mata 
hanya merupakan paragraf pertama berita, tetapi juga merupakan 
esensi berita dari sesuatu peristiwa. Ia harus mampu memberitahukan 
sesuatu, dalam paparan yang menarik, memikat, dan kadang-kadang 
juga menyenangkan.  
Karena sifat dan fungsinya sebagai ringkasan berita, teras atau 
lead berita harus mencakup keseluruhan isi berita. Oleh karenanya, 
sedapat mungkin harus sudah mencakup seluruh unsur berita, Apa, 
Siapa, Di mana, Kapan, Mengapa, dan Bagaimana. Meskipun 
demikian, karena pertimbangan-pertimbangan waktu dan pemilihan 
gaya penulisan berita, banyak juga teras berita yang belum 
mencerminkan semua jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
menjadi unsur pertama berita tersebut. Tapi sekurang-kurangnya empat 
unsur pertama umumnya sudah tercakup di dalamnya. Seperti dikutip 
Dja‟far Assegaff (1985), Mitchell V. Charnley dalam bukunya 
Reporting mengemukakan dua pegangan utama dalam menulis teras 
berita.
67
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Teknik menulis teras atau lead salah satu caranya adalah dengan 
menggunakan formula 5W + 1H.  tujuan penulisan teras adalah memberi 
kesempatan bagi pembaca yang memiliki sedikit waktu untuk menbaca 
surat kabar sehingga diharapkan hanya sengan hanya membaca teras saja 
sudah mengetahui inti sari berita.
68
 
3. Jenis-jenis Lead Berita 
Berdasarkan jenisnya, teras berita terbagi ke dalam sedikitnya 12 jenis:
69
  
a. Who lead (teras berita siapa) 
Dalam teori jurnalistik dikenal ungkapan, names makes news : 
nama membuat berita. Orang besar, penting, terkemuka, punya 
kedudukan, punya jabatan, public figure, masuk dalam kategori itu. 
Apapun yang mereka katakan dan mereka lakukan, pastilah menarik 
atau penting untuk dijadikan berita.
70
 
Teras berita siapa (who lead) dibagi atas dua jenis: teras berita 
siapa individu dan teras berita siapa institusi. Teras berita siapa 
individu, berarti pelaku peristiwanya menunjuk kepada seseorang, 
lengkap berikut nama, identitas, pekerjaan, profesi, atau kedudukan 
dan jabatan yang disandangnya. Teras berita siapa institusi, berarti 
pelaku peristiwanya bukanlah individu atau perseorangan melainkan 
suatu institusi, lembaga, atau organisasi. Sifatnya kolektif. Jadi bobot 
berita buka apa yang dilakukan seseorang, melainkan apa yang 
dikerjakan suatu organisasi, lembaga, badan, perusahaan, atau instansi 
secara keseluruhan.
71
 
b. What Lead (Teras Berita Apa) 
Teori jurnalistik mengingatkan, nilai berita tidak hanya 
menunjuk pada siapa yang menjadi pelaku peristiwa. Nilai berita juga 
bisa ditentukan oleh apa peristiwa yang terjadi. Sebagai contoh, 
pesawat terbang jatuh, kapal tenggelam, pasar musnah terbakar, 
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permukiman terendam, semuanya menunjuk kepada kekuatan 
peristiwa, dan bukan menyebut nama seseorang atau sekelompok 
orang yang menyatakan atau bahkan yang menjadi penyebab musibah 
tersebut.
72
 
Ketika diurai tentang motif, latar belakang, atau penyebab 
munculnya peristiwa itu, barulah disebut beberapa nama atau sejumlah 
nama orang. Jadi sekali lagi, nilai berita terletak pada apa yang terjadi, 
bukan terletak pada siapa yang mengatakan peristiwa itu terjadi. 
Dalam teori jurnalistik dikenal ungkapan, news is disaster. Berita 
adalah segala hal tentang bencana. Dimana pun, bencana selalu 
mengundang perhatian, baik yang sifatnya memprihatinkan maupun 
yang kualitas dan dampaknya amat mengerikan, seperti tragedi 
tsunami Aceh.
73
 
c. When Lead (Teras Berita Kapan) 
Cara termudah mengenali when lead adalah dengan 
menemukan pernyataan tentang waktu pada awal kalimat teras berita 
seperti pukul (jam-menit-detik), nama hari, pekan, bulan, tahun, 
windu, dasawarsa, abad.
74
 
Menurut teori jurnalistik, manusia tidak sekedar ingin 
mengetahui peristiwa apa, dan siapapelaku peristiwa. Kita juga kerap 
ingin mengetahui, kapan sebenarnya peristiwa itu terjadi. Dari jawaban 
tentatif (sementara) yang diperoleh, biasanya muncul sederet 
pertanyaan : mengapa peristiwa itu terjadi malam hari dan bukan pada 
hari, mengapa awal pekan dan bukan akhir pekan, mengapa selalu 
terjadi pada September dan bukan pada bulan-bulan yang lain; 
mengapa selalu pertengahan tahun dan bukan pada awal atau akhir 
tahun ? semua itu, pada akhirnya menjadi dasar keputusan reporter dan 
editor, mengapa berita yang ditulis dan dieditnya harus menggunakan 
when lead.
75
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d. Where Lead (Teras Berita Di mana) 
Teras berita di mana, yang berarti menunjuk kepada tempat 
(where lead) dipilih dengan pertimbangan unsur tempat. Teori 
jurnalistik mengigatkan, faktor lokasi atau tempat, sering menjadi 
penyebab pemicu peristiwa yang sangat mengejutkan. Sebagai contoh, 
tak ada bencana yang paling dahsyat dan paling mengerikan dalam 
satu abad terakhir di Indonesia, kecuali gempa dan gelombang tsunami 
di Aceh dan Sumut pada 26 Desember 2004. Setidaknya seratus ribu 
orang tewas dan belasan ribu lainnya dinyatakan hilang.
76
 
e. Why Lead (Teras Berita Mengapa) 
Teras berita mengapa (why lead), dipilih dengan pertimbangan 
unsur mengapa atau sesuatu yang menjadi penyebab dan latar belakang 
peristiwa. Paling sering ditemukan pada berita-berita kriminal (crime 
news). Cara termudah untuk mengenali teras berita why lead, adalah 
dengan menemukan kata karena atau kata akibat pada kalimat pertama 
teras berita tersebut. 
Dalam teori jurnalistik dikenal salah satu kriteria nilai berita 
(news value) yang mampu melakukan eksplanasi sekaligus prediksi 
tentang penyebab sekaligus dampak dari suatu peristiwa yang terjadi di 
suatu tempat, kota, atau negara.kriteria itu yakni news has impact. 
Berita adalah apa saja yang menimbulkan dampak, akibat, atau 
terjadinya peribahan dalam kehidupan individu dan kolektif suatu 
sekelompok, masyarakat, dan bahkan suatu bangsa.
77
 
f. How Lead (Teras Berita Bagaimana) 
Teras berita bagaimana (how lead), dipilih dengan 
pertimbangan unsur bagaimana atau sesuatu yang menjadi petunjuk 
tentang bagaimana suatu peristiwa terjadi, jalan keluar atau langkah 
suatu solusi akan diambil. Cara termudah untuk mengenali teras berita 
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how lead, adalah dengan menemukan kata untuk atau kata guna pada 
kalimat pertama teras berita tersebut.
78
 
Teras berita bagaimana, umumnya lebih banyak terjadi pada 
pada peristiwa yang bersifat posotif. Aktivitas yang berkaitan dengan 
program rehabilitas, rekonstruksi, revitalisasi, resosialisasi, 
reinvestigasi, akan lebih menarik diangkat sebagai berita dengan 
menggunakan teras berita how.  Dari unsur how, akan diketahui 
seberapa besar dana yang akan dikeluarkan, berapa banyak tenaga 
yang terlibat, strategi macam apa yang dipilih, dan kebijakan seperti 
apa yang akan digulirkan.
79
 
Pada teras berita how, akan diketahui seberapa tinggi tingkat 
kecerdasan serta kepiawalan nara sumber berita dalam mengemas 
suatu program, kegiatan, atau meyakini gagasan yangdilontarkannya. 
Dari how lead, khalayak pembaca, pendengar, dan pemirsa, diharapkan 
memperoleh inspirasi, motivasi, bahkan sumber-sumber kreasi dan 
partisipasi yang bisa memperkaya prestasi dan aktualisasi dirinya baik 
sebagai individu maupun sebagai aparat negara atau eksekutif swasta.
80
  
g. Contrast Lead (Teras Berita Kontras) 
Teras berita kontras banyak ditemukan pada berbagai peristiwa 
kriminal dan hukum. Cara termudah untuk mengenali teras berita how 
lead, adalah dengan memperhatikan isinya, apakah terdapat fakta atau 
perilaku yang berlawanan dengan yang seharusnya dilakukan oleh si 
pelaku peristiwa. Sebagai contoh, suami yang membunuh isterinya, 
perempuan melahirkan yang membuang bayinya, polisi yang 
tertangkap basah sedang pesta ganja, wakil rakyat yang gemar main 
pukul dan bahkan menembak rakyatyang memilihnya sampai tewas, 
hakim dan jaksa yang terlibat main suap, atau guru ngaji yang terbukti 
menggagahi gadis di bawah umur muridnya, selayaknya ditulis dan 
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disajikan dengan format teras berita kontras. Dampaknya terhadap 
psikologi pembaca sangat besar dan sangat berarti. 
Teras berita kontras umunya lebih banyak terjadi pada 
peristiwa yang bersifat negatife. Di dunia ini, terlalu banyak 
kecendrungan perilaku kalangan pejabat, aparat, wakil rakyat, atau 
mereka yang sedang dipercaya memegang amanah rakyat, yang justru 
sangat bertentangan dengan jabatan, tugas. Posisi dan fungsi mereka. 
pada teras-teras berita kontras kita akan menemukan berbagai 
keganjilan perilaku dan fakta peristiwa yang terjadi di sekitar kita.
81
 
h. Quotation Lead (Teras Berita Kutipan) 
Teras berita kutipan (quotation lead), dipiih dengan 
pertimbangan unsur perkataan langsung yang dilontarkan oleh 
narasumber atau pelaku peristiwa. Teras berita kutipan harus 
memenuhi tiga syarat: (1) perkataan langsung nara sumber yang 
dikutip dinilai sangat penting atau luar biasa, (2) jelas, ringkas, dan 
tegas, dan (3) mencerminkan watak pribadi, kebiasaan, atau gaya 
kepemimpinan nara sumber tersebut. Cara termudah untuk mengenali 
quotation lead, adalah dengan menemukan kalimat petikan langsung 
pada kalimat pertama teras berita.
82
 
i. Question Lead (Teras Berita Pertanyaan) 
Teras berita bertanya (question lead),  berisi pertanyaan yang 
dilontarkan narasumber dengan syarat menarik atau penting, ringkas 
dan tegas, dan mencerminkan karakter pribadinya. Cara termudah 
untuk mengenali question lead, adalah dengan menemukan kata atau 
pernyataan bernada bertanya pada kalimat pertama teras berita. Teras 
berita bertanya, termasuk yang jarang ditemukan dalam halaman-
halaman surat kabar, tabloid, dan majalah kita. Para reporter cenderung 
kurang menyukai jenis teras berita ini.
83
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j. Descriptive Lead (Teras Berita Pemaparan) 
Teras berita pemaparan (descriptive lead) dipilih dengan 
pertimbangan unsur suasana atau situasi yang melekat dalam suatu 
peristiwa yang terjadi. Sesuai dengan teori jurnalistik suasana dalam 
suatu peristiwa tertentu secara deskriptif dinilai lebih efektif 
dibandingkan dengan cara lain. 
Teras berita deskriptif, seperti ditekankan Williamson dalam 
Feature Writing for Newspaper, bisa menciptakan gambaran dalam 
pikiran pembaca tentang suatu tokoh atau tempat kejadian. Teras ini 
cocok untukberbagai cerits feature dan digemari reporter yang menulis 
profil pribadi. Reporter sering mencoba memusatkan perhatian pada 
satu unsur yang paling mencolok dari sosok penampilan tokohnya 
untuk diilustrasikan. Kalau teras berita bercerita meletakkan pembaca 
di tengah adegan atau kejadian dalam cerita, maka teras berita 
deskriptif menempatkan pembaca beberapa meter di luarnya dalam 
posisi menonton, mendengar, dan mencium baunya.
84
 
k. Narative Lead (Teras Berita Bercerita) 
Teras berita bercerita, ditulis dengan mengikuti kaidah gaya 
penulisan cerita pendek. Teras berita jenis ini, digolongkan ke dalam 
jurnalistik sastra. Siapa pun reporter dan editor yang menulis dan 
menyuntingnya, di isyaratkan mendalami dan menjiwai pola dan 
teknik penulisan cerita fiksi.
85
 
l. Exclamation Lead (Teras Berita Menjerit) 
Teras berita menjerit (exclamation lead) dipilih berdasarkan 
keyakinan unsur jeritan atau teriakan yang dilontarkan oleh 
narasumber atau pelaku peristiwa. Teras berita menjerit, umumnya 
lebih banyak ditemukan pada peristiwa kriminal dan eristiwa bencana 
seperti, gempa bumi, tsunami, longsor, banjir, kecelakaan pesawar, 
kereta api bus. Teras berita jenis ini, digolongkan ke dalam jurnalistik 
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sastra. Siapa pun reporter dan editor yang menulis dan menyuntingnya, 
diisyaratkan mendalami dan menjiwai pola dan teknik penulisan cerita 
fiksi. Hasil survey menunjukkan, pers kita umumnya ternyata sangat 
tidak menyukai jenis teras berita ini.
86
 
4. Pedoman Penulisan Lead (Teras Berita) 
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), dalam kegiatan yang digelar 
di Jakarta 15 Oktober 1997, menjelaskannya secara rinci dalam sepuluh 
pedoman penulisan teras berita:
87
 
a. Teras berita (lead) yang menempati alinea atau paragraf pertama harus 
mecerminkan pokok terpenting berita. Alinea atau paragraf pertama itu 
terdiri atas lebih dari satu kalimat, akan tetapi sebaiknya jangan 
melebihi tiga kalimat. 
b. Teras berita (lead) dengan mengingat sifat bahasa Indonesia, jangan 
mengandung lebih dari antara 30 dan 45 perkataan. Apabila teras berita 
singkat, misalnya terdiri dari 45 perkataan atau kurang dari itu, maka 
hal itu lebih baik. 
c. Teras berita (lead) harus ditulis begitu rupa sehingga: (1) mudah 
ditangkap dan cepat dimengerti, mudah diucapkan di depan radio dan 
televisi dan mudah dimengerti, (2) kalimat-kalimatnya singkat, 
sederhana susunannya, dengan mengindahkan bahasa baku serta 
ekonomi bahasa. Jadi menjauhkan kata-kata mubazir, (3) jelas 
melaksanakan ketentuan “satu gagasan dalam satu kalimat”, (4) tidak 
mendomplengkan atau memuatkan sekaligus unsur 3A dan 3M (apa, 
siapa, mengapa, bilamana, di mana, bagaimana), (5) dibolehkan 
memuat lebih dari satu unsur dari 3A-3M . 
d. Hal-hal yang tidak begitu mendesak, namun berfungsi sebagai 
penambah atau pelengkap keterangan hendaknya dimuat dalam badan 
berita. 
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e. Teras berita (lead), sesuai dengan naluri manusia yang ingin segera 
tahu apa yang telah terjadi, sebaiknya mengutamakan unsur apa. Jadi 
disukai teras berita yang mrmulai unsur apa. Unsur apa itu diberikan 
dalam ungkapan kalimat yang sesingkat mungkin ysng menyimpulkan 
atau mengintisarikan kejadian yang diberikan.  
f. Teras berita (lead) juga dapat dimulai dengan unsur siapa, karena ini 
selalu menarik perhatian manusia. Apalagi kalau siapa itu ialah 
seorang yang jadi tokoh di bidang kegiatan atau lapangannya. Akan 
tetapi kalau unsur siapa itu tidak begitu menonjol, maka sebaiknya ia 
tidak dipakai dalam permulaan berita. 
g. Teras berita (lead) jarang mengunakan unsur bilamana pada 
permulaannya. Sebab unsur waktu jarang merupakan bagian yang 
menonjol dalam suatu kejadian. Unsur waktu hanya dipakai permulaan 
teras berita jika memang unsur itu bermakna khusus dalam berita. 
h. Urutan unsur dalam teras berita sebaiknya unsur tempat dahulu, 
kemudian disusul oleh unsur waktu. 
i. Unsur bagaimana dan unsur mengapa diuraikan dalam badan berita. 
Jadi tidak dalam teras berita. 
j. Teras berita (lead) dapat dimulai dengan kutipan pernyataan seseorang 
(quotation lead) asalkan kutipan itu tidak suatu kalimat yang panjang. 
Dalam alinea berikut hendaknya segera ditulis nama orang itu dan 
tempat serta kesempatan dia membuat pernyataan.
88
 
Itulah gambaran mengenai, teras berita atau lead, yang sangat 
diperlakukan oleh wartawan, dalam penulisan berita, atau melaksanakan 
tugas-tugas profesinya. Dengan gambaran tersebut, diharapkan wartawan 
bisa bekerja dengan baik, terutama dalam menulis berita. Dengan berbagai 
dukungan kerangka pemikiran(frame of reference) yang dimiliki masing-
masing individu wartawan, diharapkan kakan mampu menyajikan karya 
jurnalistik, yang dituangkan bentuk tulisan.
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E. Surat Kabar 
Menurut Totok Djuroto surat kabar adalah kumpulan berita, artikel, 
cerita, iklan, dan sebagainya yang dicetak di atas ukuran plano, terbit secara 
teratur bisa setiap hari ataupun perminggu.
90
 Sedangkan menurut Onang 
Uchajana Efendy syrat kabar adalah lembaran yang bercetak yang memuat 
laporan yang terjadi di masyarakat, dengan ciri-ciri terbit sacara periodik, 
bersifat umum, isinya termasa aktual, mengenai apa saja dan dimana saja di 
seluruh dunia mengandung n untuk diketahui pembaca.
91
  
Surat kabar atau biasa disebut juga Koran merupakan salah satu 
kekuatan sosial dan ekonomi yang cukup penting dalam masyarakat.
92
 Ciri-
ciri Surat Kabar antara lain: 
a. Publisitas 
Bahwa surat kabar diperuntukkan bagi masyarakat umum. Tidak 
ada batasan siapa yang boleh atau harus membaca dan siapa yang tidak 
boleh membaca. Tulisan yang akan dimuat adalah tulisan-tulisan yang 
memiliki ciri-ciri tersebut. Sedangkan jika sewaktu-waktu anda 
menemukan suatu tulisan atau berita yang menyangkut perorangan, hal itu 
dapat dimuat oleh perusahaan surat kabar karena diasumsikan bahwa 
secara umum berita itu dianggap mengandung unsur human interest 
sekaligus berisi pesan-pesan yang dapat memberikan manfaat bagi 
umum.
93
 
Pesan yang diterima oleh sebanyak-banyaknya khalayak yang 
tersebar berbagai tempat, karena pesan tersebutpenting untuk diketahui 
umum, semua aktivitas manusia yang menyangkut kepentingan umum dan 
menarik untuk umum adalah layak untuk disebarluaskan.
94
  
b. Universalitas 
yakni bahwa surat kabar harus memuat aneka tulisan dan atau 
berita mengenai peristiwa-periatiwa yang terjadi di seluruh pelosok dunia 
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dan tentang segala aspek hidup dan kehidupan manusia. Surat kabar 
terutama surat kabar besar biasanya memiliki wartawan-wartawan atau 
reporter-reporter yang meliput peristiwa-peristiwa khusus dalam bidang-
bidang tertentu, seperti wartawan agama, politik, hukum, budaya, 
olahraga, pendidikan, kriminalitas, pariwisata.
95
 
c. Aktualitas 
Yakni bahwa surat kabar harus mampu menyampaikan berita 
secara cepat kepada khalayak. Ketidak mampuan bersaing surat kabar 
khususnya dalam usaha mengimbangi kecepatan media elektronik dalam 
menyampaikan berita kepada khalayak, telah membuat media jurnalistik 
surat kabar lebih kreatif dan dinamis terutama dalam menyususn beritanya 
sedemikian rupa, sehingga kehadirannya tetap akan dibaca publik.
96
 
Aktualitas merupakan suatu hal terpenting karena aktual itu berarti 
yang dicari-cari oleh pembaca dan dalam hal ini juga menyangkut juga 
masalah persaingan dengan surat kabar yang lain tentang keaktualitasan 
berita yang disajikan. Aktualitas surat kabar hanya dalam 24 jam saja, 
maka surat kabar harus disesuaikan dengan berita-berita yang disajikan 
oleh media lain seperti televise dan radio, sehingga pembaca yang tidak 
sempat menonton berita mereka bisa membacanya disurat kabar. 
Tertinggalnya informasi surat kabar dengan media elektronik dalam hal 
kecepatan, maka jurnalistik surat kabar da haruskan untuk menyusun 
beritanya sedemikian rupa, sehingga bobotnya tidak pada hal-hal yang 
telah diketahui khalayak melalui radio dan televisi.
97
 
 
F. Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan teori agenda 
setting. Teori agenda setting ditemukan oleh McComb dan Donald L. Shaw 
sekitar 1968. Teori ini berasumsi bahwa media mempunyai kemampuan 
mentransfer isu untuk memengaruhi agenda publik. Khalayak akan 
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menganggap suatu isu itu penting karena media menganggap isu itu penting 
juga.
98
 
Sesuai dengan tujuan kegiatan jurnalistik dalam rangka memengaruhi 
khalayaknya, unsur keindahan sajian produknya sangat diutamakan. Indah 
dalam arti dapat dinikmati dan diminati. Karena itu selain dibentuk dalam 
berbagai jenis, beritapun disajikan dengan konstruksi tertentu. Dalam hal ini, 
keseluruhan bangunan naskah naskah berita terdiri dari atas tiga unsur, yaitu 
headline (judul berita), lead (teras berita), dan body (kelengkapan atau 
penjelasan berita).
99
 
Media massa melakukan penentuan agenda (agenda setting) 
menyangkut agenda yang harus dilakukan. Oleh karena untuk mendukung 
pelaksanaan agenda itu maka harus dilakukan priming (menonjolkan isu-isu 
yang dianggap penting), agar isu itu dianggap penting oleh pembaca surat 
kabar maka harus dilakukan pembingkaian berita sedemikian rupa agar 
menjadi menarik.
100
 
 
G. Kajian Terdahulu 
Sebelumnya sudah pernah ada akademis yang melakukan penelitian 
tersebut. Dibawah ini adalah uraian beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
dianggap relevan untuk kemudian dianalisis dan kritisi dilihat dari pokok 
permasalahannya, teori, dan metode, sehingga dapat diketahui letak 
perbedaannya dengan penelitian yang penulis lakukan. 
Berikut ini adalah hasil-hasil penelitian yang dipandang relevan 
dengan penelitian sebagai berikut: 
Pertama, hasil penelitian Afridah Universitas Indonesia dengan judul 
”Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik Pada Pemberitaan Kekerasan Seksual 
Terhadap Perempuan Di “Lampu Hijau”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis isi, dimana objek analisisnya 
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yaitu berita kekerasan seksual terhadap perempuan dalam surat kabar Lampu 
Hijau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berita tentang kekerasan seksual 
terhadap perempuan di “lampu hijau” masih melanggar Etika Jurnalistik.101 
Sehubungan dengan penelitian tersebut yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka yang menjadi persamaan penelitian panulis lakukan adalah sama-sama 
menggunakan perspektif kode etik jurnalistik sebagai teori untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. Perbedaan terletak pada lokasi dan waktu serta 
objek penelitian. Selain itu, metode analisis data yang digunakanpun berbeda, 
penelitian penulis menggunakan metode teknik tringulasi, dan menggunakan 
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
Kedua, hasil penelitian Fitri Meliya Sari (FISIP UNDIP) menyajikan 
penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Kode Etik Jurnalistik pada 
Harian Serambi Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan 
kode etik jurnalistik pada berita kriminal di Harian Serambi Indonesia. 
Menggunakan metode analisis isi kuantitatif dengan teknik dokumentasi yang 
mengumpulkan data berupa guntingan berita kriminal. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa Harian Serambi Indonesia telah menerapkan Kode Etik 
Jurnalistik pada penulisan berita kriminal.
102
 Sehubungan dengan penelitian 
tersebut yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi persamaan 
penelitian panulis lakukan adalah sama-sama menggunakan perspektif kode 
etik jurnalistik sebagai teori untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
Perbedaan terletak pada lokasi dan waktu serta objek penelitian. Selain itu, 
metode analisis data yang digunakan pun berbeda, penelitian penulis 
menggunakan metode teknik tringulasi, dan menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Ketiga, hasil penelitian Niken Larasati yang berjudul “Penerapan Kode 
Etik Jurnalistik Pada Rubrik Berita Nganal Kodew Dalam Surat Kabar Radar 
Malang”. Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif. Pendekatan penelitian 
adalah pendekatan konstruktivis, yaitu menjelaskan fenomena dari hal khusus 
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ke hal yang bersifat umum. Metode penelitian adalah analisis isi kualitatif 
yang digunakan untuk mendeskripsikan konten berita yang diterbitkan oleh 
Radar Malang dalam rubrik Nganal Kodew.  
Hasil penelitian yaitu terdapat pelanggaran KEJ PWI atau pun KEWI 
pada surat kabar Radar Malang dalam rubric berita Ngawal Kadew, yaitu 
adanya berita yang memuat unsur kekerasan, pornografi, opini penulis, 
singkatan dan akronim, serta bahasa tidak baku.  Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa berita di Nganal Kodew belum menerapkan KEJ secara maksimal, 
dilihat dari masih adanya campuran fakta dan opini dari penulis serta masih 
adanya unsur pornografi. Sehubungan dengan penelitian tersebut yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi persamaan penelitian panulis 
lakukan adalah sama-sama menggunakan perspektif kode etik jurnalistik 
sebagao teori untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Perbedaan terletak 
pada lokasi dan waktu serta objek penelitian. Selain itu, metode analisis data 
yang digunakan pun berbeda, penelitian penulis menggunakan metode teknik 
tringulasi.  
Keempat, penelitian yang dilakukan Otto Kelianus Nangkih dengan 
judul “Penerapan Kode Etik Jurnalistik pada Berita Kriminal Oleh Surat 
Kabar Samarinda Pos Peroide November 2014 sampai Februari 2015”. Tujuan 
penelitian ini yaitu, untuk mengetahui bagaimana penerapan kode etik 
jurnalistik pada berita kriminal oleh surat kabar Samarinda Pos periode 
November 2014 sampai Januari 2015. Berdasarkan analisis yang dilakukan 
menggunakan metode analisis isi kuantitatif.
103
 Sehubungan dengan penelitian 
tersebut yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi persamaan 
penelitian panulis lakukan adalah sama-sama menggunakan perspektif kode 
etik jurnalistik sebagai teori untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
Perbedaan terletak pada lokasi dan waktu serta objek peneltian. Selain itu, 
metode analisis data yang digunakan pun berbeda, penelitian penulis 
menggunakan metode teknik tringulasi, dan menggunakan jenis peneltian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
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Kelima, Penelitian yang dilakukan Handian mengenai “Penerapan 
Kode Etik Jurnalistik dalam surat kabar” (Studi Analisis Isi Penerapan pasal 4 
dan pasal 5 Kode Etik Jurnalistik di Rubrik Siantar Raya dalam Surat Kabar 
Siantar 24 jam edisi januari 2013)”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui berapa banyak berita yang melanggar Kode Etik Jurnalistik, 
khususnya pasal 4 dan 5, dalam Rubrik Siantar Raya harian Siantar 24 jam 
bagaimana bentuk pelanggaran tersebut. Analisis data dilakukan dengan 
metode analisis isi kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema-tema 
berita yang paling sering ditampilkan adalah tema kriminalitas. Hal ini 
ditunjukkan dengan presentase tema berita perampokan (20,4%), kecelakaan 
(17,2%) serta penganiayan (11,5%) yang cukup tinggi dibandingkan tema 
berita lainnya. Dalam meneliti penerapan Kode Etik Jurnalistik pasal 4 dan 5 
di Rubrik Siantar Raya harian Siantar 24 jam, penelitian masih menemukan 
adanya pelanggaran. Misalnya dalam kategori tulisan sadis (7,6%), tulisan 
cabul (1,9%), foto sadis (5,1%), penyebutan identitas korban kejahatan asusila 
(2,5%), penyebutan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan (1,9%), 
menampilkan identitas (foto) korban kejahatan asusila (1,3%) dan 
menampilkan identitas (foto) anak yang menjadi pelaku kejahatan (1,3%). 
Sedangkan untuk kategori tulisan bohong dan fitnah serta foto cabul tidak 
ditemukan pelanggaran sama sekali.
104
 
Sehubung dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka yang menjadi persamaan penelitian adalah sama-sama 
menggunakan perspektif kode etik jurnalistik sebagai teori untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. Perbedaannya terletak pada lokasi dan waktu 
serta objek penelitian. Selain itu, metode analisis data yang digunakan pun 
berbeda, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik tringulasi. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah berjudul 
“Penerapan Kode Etik Jurnalistik Dalam Penulisan Lead Berita Kriminal Di 
Surat Kabar Inforiau Media Utama” yang menjadi subjeknya adalah surat 
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kabar harian inforiau dan objeknya adalah kumpulan lead berita kriminal edisi 
September-Desember 2018. 
Pada penelitian ini data yang diteliti dari pengumpulkan surat kabar 
Inforiau berita kriminal edisi September-Desember 2018. Dengan meneliti 
penulisan lead berita kriminal tersebut sesuai kode etik jurnalistik. 
 
H. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman lainnya. Pemahaman yang paling yang mendasarkan 
dan menjadi pondasi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses secara 
keseluruhan dari penelitian.  
Dalam penelitian ini dapat dijelaskan pemahaman-pemahaman yang 
dirangkum menjadi kerangka pikir berdasarkan dukungan landasan teori yang 
diperoleh dari eksplorasi yang disajikan. 
Lead atau teras berita ialah sebuah kalimat atau sejumlah kalimat 
pertama pada sebuah berita yang dimaksudkan untuk menarik minat agar 
khalayak (penonton, pendengar, pembaca) pengikut berita itu juga. Juga 
dimaksudkan untuk membuat jalan supaya alur berita jadi lancar dan untuk 
menekankan arti berita.
105  
Dalam sebuah berita, wartawan tidak boleh memasukkan opininya 
sendiri. Isi penulis berita harus mengungkapkan fakta. Bukan khayalan atau 
imajinasinya sendiri (factunon non factum) memasukkan atau mencampurkan 
opini kedalam berita merupakan tindak pelanggar atau kode etik jurnalistik. 
“Kode etik jurnalistik ialah undang-undang yang mengatur profesi wartawan 
Indonesia anggota PWI”.106 
Disini penulis akan meneliti apakah penulisan lead berita kriminal di 
Surat Kabar Inforiau sudah menerapkan Kode Etik Jurnalistik yang 
berhubungan dengan lead yaitu pasal (4) Wartawan Indonesia tidak membuat 
berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul. Pasal (5) Wartawan Indonesia tidak 
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meneyebutkan dan menyirakan identitas korban kejahatan susila dan tidak 
menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan. Dan pasal (8) 
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan 
prasangka dan diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras, 
warna kulit, agama, jenis kelamin, bahasa serta tidak merendahkan martabat 
orang lemah, miskin, cacat atau cacat jasmani.
107
  
Berdasarkan dukungan landasan taori dan pemahaman-pemahaman, 
maka dapat disusun kerangka pikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
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Sumber : Adopsi Penulis dari Sirikit Syah, 2011.  
  
Kode Etik 
Jurnalistik 
Tentang Berita 
Kriminal 
Pasal 4: 
 “Wartawan Indonesia bersikap 
independen, menghasilkan berita yang 
akurat, berimbang, dan tidak beritikat 
buruk”. 
 
Pasal 5 
    “Watawan Indonesia tidak menyebutkan 
dan menyiarkan identitas korban 
kejahatan susila dan tidak menyebutkan 
identitas anak yang menjadi pelaku 
kejahatan”. 
 
Pasal 8 
 Wartawan Indonesia tidak menulis atau 
menyiarkan berita berdasarkan 
prasangka atau deskriminasi terhadap 
seseorang atas dasar perbedaan suku, 
ras, warna kulit, agama, jenis kelamin 
dan bahasa, serta tidak merendahkan 
martabat orang lemah, miskin, sakit, 
cacat, jiwa, atau jasmani”. 
 
Penerapan Lead Berita Kriminal 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, 
dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. 
Artinya penelitian yang penulis lakukan menggambarkan (mendeskripsikan) 
permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian.     
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian teks media. Oleh sebab itu, 
penelitian bisa dilakukan dimana saja. Surat Kabar Inforiau sebagai bahan 
analisis berlokasi di Jalan Purwodadi . Panam Pekanbaru Provinsi Riau. 
Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan April s.d Mei tahun 2019. Saya 
mengambil berita di inforiau karena inforiau merupakan salah satu surat 
kabaryang cukup banyak pembacanya atau peminatnya, dan baik dinilai 
masyarakat. Walaupun di inforiau tidak surat kabar berita kriminal tetapi 
berita kriminalnya selalu menarik dibaca oleh masyarakat. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 
atau tangan pertama di lapangan. Data primer ini termasuk data mentah 
yang harus diproses lagi sehingga menjadi informasi yang bermakna.
108
 
Yang menjadi data pertama yaitu, pengumpilan dokumen guna 
memperoleh teks berita (kliping) serta melakukan analisis makna dari 
sebuah kata pada lead berita kriminal yang tertulis di dalam surat kabar 
Inforiau atau Koran pada edisi September-Desember 2018. Dalam 
penelitian ini diambil sampel 10 berita dari 55 kriminal edisi September-
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Desember 2018. Dan yang menjadi narasumber dalam penelitian ini 
adalah wartawan Inforiau. Inforiau pada edisi September-desember 
terdapat ada 200 berita kriminal dalam penelitian ini hanya di ambil 10 
sampel karena dari jumlah tersebut yang diambil adalah penerapan dalam 
penulisan leadnya  dan berita itu ada 10 berita sedangkan berita yang 
lainnya itu tidak termasuk karena penerapan kode etiknya pada beritanya 
bukan pada leadnya.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dihimpun atau diperoleh langsung 
dari sumber penelitian yang menjadi data kedua atau sumber sekunder.
109
 
Data kedua atau sekunder dari penelitisn ini yaitu, data yang diperoleh dari 
referensi semua buku-buku yang menjadi landasan teori dan pembahasan 
dalam penelitian ini.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi adalah kegiatan yang setiap saat dilakukan, dengan 
perlengkapan pancaindra yang dimiliki dan mengamati objek-objek 
disekitar. Observasi di sini diartikan sebagai kegiatan mengamati secara 
langsung sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
dilakukan objek tersebut. 
110
 
Pengumpulan data melalui pengamatan untuk memahami, mencari 
jawaban dan bukti terhadap peristiwa, kejadian yang diteliti, baik berupa 
perilaku, keadaan, benda, maupun simbol-simbol tertentu yang dilakukan 
pada awal penelitian untuk mendapatkan kumpulan berita kriminal edisi 
September-Desember 2018 pada kantor Surat Kabar Inforiau. 
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2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi diartikan sebagai sebuah metode 
pengumpulan data. Dokumentasi yaitu bisa berbentuk berita-berita surat 
kabar, memo, surat-surat pribadi, buku dan lain-lainnya.
111
 Pengumpulan  
data melalui arsip-arsip tertulis atau cetakan yang bersumber dari Surat 
Kabar Inforiau (Koran). Terbitan September-Desember 2018 berisi berita 
kriminal yang disajikan dalam Koran. 
3 Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan. 
112
wawancara ini dilakukan kepada 
wartawan Inforiau untuk mendapatkan informasi atau keterangan yang 
bertujuan untuk memperkuat data. Wartawan menulis berita kriminal itu 
saya ambil satu wartawan menulis berita kriminal. 
 
E. Validitas Data 
Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan 
validitas data atau pengujian dan pemeriksaan keabsahan data. Validitas data 
yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi data. Teknik 
triangulasi yaitu menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya 
dengan data empiris (sumber data lainnya) yang tersedia. Disini jawaban 
subjek di cross-check dengan dokumen yang ada.
113
 
Teknik tringulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tringulasi 
sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 
metode dan sumber perolehan data.
114
 Dalam penelitian ini penulis dengan 
observasi Koran atau Surat kabar Inforiau khususnya berita kriminal edisi  
September-Desember 2018.
 
 
                                                             
111
 Ibid, 118. 
112 Burhan, Bungin, Metodologi Penelitian kualitatif  (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2008), hal 115. 
113
 Kriyantono, Ibid, 70. 
114
 Meleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 
330.  
50 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis bermaksud menganalisis makna dibalik 
informasi, data, dan proses suatu fenimena sosial penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif, analisis ditekankan pada bagaimana peneliti melihat 
kejelasan isi komunikasi secara kualitatif, bagaimana peneliti maknakan isi 
komunikasi, membaca simbol-simbol, memaknai isi interaksi simbolis yang 
terjadi didalam komunikasi.
115
   
Penulis menggunakan metode analisis kualitatif yaitu dengan 
menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam bentuk 
kalimat. Kemudian data-data tersebut diklasifikasikan kedalam kategori-
kategori yang ditujukan. Selanjutnya bila terkumpul penulis akan melakukan 
pemaknaan terhadap data yang diperoleh.
116
  
Setelah itu, peneliti akan melakukan pendeskripsian mengenai lead 
berita kriminal di surat kabar Inforiau, apakah surat kabar Inforiau sudah 
mengikuti aturan kode etik jurnalistik pasal 4, pasal 5 dan pasal 8 dalam 
penulisan berita kriminal. Kemudia data-data tersebut diklasifikasi kedalam 
indikator-indikator yang ditujukan. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Profil Perusahaan  
PT Inforiau Media Utama, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
jurnalistik, didirikan pada 8 September 2014. Saidul Tombang merupakan 
sosok perintis sekaligus pendiri dari perusahaan yang lebih dikenal dengan 
nama Inforiau. 
Pada awalnya, Saidul Tombang mulai mengenal dunia jurnalistik pada 
saat ia kuliah di salah satu kampus negeri di Riau. Pada saat itu, ia bergabung 
dengan salah satu organisasi yang berkaitan dengan jurnalistik, yang dikenal 
dengan nama LPM Gagasan. Semasa berkarya di LPM Gagasan, Saidul 
Tombang sempat menduduki jabatan sebagai pemred hingga pimum LPM 
Gagasan. 
Setelah menamatkan pendidikannya beliau lantas tidak beralih dari 
jurnalistik dan mulai meniti karir sebagai jurnalis profesional dengan 
bergabung bersama salah satu media lokal di Pekanbaru yaitu media Media 
Riau. Setelah menunjukan potensinya di bidang jurnalistik selama bergabung 
dengan media Media Riau, pada awal tahun 2001 beliau direkrut oleh salah 
satu media besar yang ada di Riau yakni Riau Pos.  
Selama berkarir di Riau Pos inilah kemampuan beliau pada bidang 
jurnalistik meningkat pesat, sehingga mencapai puncaknya saat ia menjabat 
sebagai Wapemred Riau Pos. Pencapaiannya selama berkarir di Riau Pos 
sangat banyak, seperti lahirnya Pos Metro Indragiri dan Pos Metro Mandau, 
Pos Metro Rohil yang merupakan anak dari Pekanbaru Pos, dalam kurun 
waktu tahun 2010 sampai 2013 ( saat itu beliau adalah Pemred Pekanbaru 
Pos). 
Setelah mendapatkan posisi cukup tinggi di Riau Pos tersebut, Saidul 
Tombang mengalami masa krisis, dimana ia kesulitan untuk menjalankan 
semua ide cemerlangnya. Tercetuslah pemikiran untuk mendirikan perusahaan 
media dengan tujuan menjalankan ide-idenya lebih leluasa. Berdirilah 
perusahaan PT Inforiau Media Utama. 
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Awal mula berdiri Inforiau memiliki 50 orang karyawan dengan 
kemampuan dan latar belakang yang beragam. Sebelum menempati bangunan 
yang saat ini dijadikan kantor, Inforiau sempat berpindah kantor hingga dua 
kali dan ini merupakan kantor mereka yang ketiga. Inforiau semakin 
menancapkan kukunya didunia pers sebagai salah satu media yang patut 
diperhitungkan di Riau, menyusul keluarnya sertifikat anggota Serikat 
Perusahaan Pers (SPS) pada 19 Juli 2018. Sebagai perusahaan media, Inforiau 
memproduksi koran dan membuka portal media online. 
Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, selain itu minat 
pembaca yang lebih tertarik pada media online, maka saat ini Inforiau telah 
memiliki portal media online dengan nama Inforiau.co. Selain itu pada 
November 2018 lalu Inforiau juga telah melebarkan sayapnya dengan 
membuka portal media online baru yang diberi nama Kanal Sumatera.com.
117
 
Secara sederhana organisasi penerbitan surat kabar inforiau.co dapat 
dipilih sebagai berikut:
118
 
1. Pimpinan Umum 
Pimpinan umum adalah orang pertama dalam suatu perusahaan 
penerbitan pers. Yang mengendalikan perusahaan baik dibidang 
redaksional maupun dibidang usaha. Di inforiau pimpinan umum di 
pegang oleh Saidul Tombang.  
2. Pimpinan Perusahaan  
Pimpinan perusahaan adalah orang yang mendapat kepercayaan dari 
pemimpin umum untuk membantu dalam pengolahan dibidang usaha, 
pemimpin perusahaan mendapat kepercayaan penuh untuk mengendalikan 
usaha untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya guna 
kesejahteraan karyawan. Pimpinan perusahaan dibantu beberapa manajer, 
antara lain:
119
 
                                                             
117 Wawancara dengan Mawardi Tombang , Pimpinan Umum Inforiau, 15 April 2019. 
118
 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
16. 
119
 Ibid, 34 
53 
 
 
a. Manajer Umum 
Tugasnya mengurusi dan menyediakan kebutuhan bagi 
perusahaan, baik yang sifat peralatan kantor, seperti mesin percetakan 
dan lain-lain (bersifat hardwere) maupun software.
120
 Di Inforiau 
manajer umum di pimpin oleh Mawardi Tombang. 
b. Manajer Keuangan  
Pada perusahaan media Inforiau manajer keuangan 
mengendalikan keuangan perusahaan.
121
 Di Inforiau yang menjadi 
manajer keuangan Neti Astina. 
3. Pimpinan Redaksi 
Pimpinan redaksi adalah orang yang pertama bertanggung jawab 
terhadap semua isi dari penerbitan pers.
122
pemimpin redaksi dipimpin oleh 
Abuzar Samad SH, dalam melaksanakan tugasnya pemimpin redaksi 
dibantu oleh: 
a. Redaktur Pelaksana Kompartamen 
Di Inforiau, dibawah pemimpin redaksi adalah redaktur 
pelaksana yang bertugas melaksanakan tugas-tugas dan membantu 
pemimpin redaksi dalam keredaksionalannya.
123
penerbitan sesuai 
dengan kebijakan pemimpin redaksi, di inforiau redaktur pelaksana 
adalah: Sukri Mustakim, Alwira Fanzary, Iin Ismi. 
b. Reporter 
Wartawan atau Reporter adalah seseorang yang bertugas 
mencari, mengumpulkan dan mengolahinformasi menjadi berita, untuk 
disiarkan melalui media massa.
124
 Karena reporter bertugas 
mengumpulkan dan membuat berita. Di Inforiau  yang menjadi 
wartawan yaitu: Sulaiman, Henri, Apriyanto, Ahmad Syafwan, Kimek, 
Afrizal, Alwira Fanzary, Sukri Mustakim, Iin Ismi. 
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Adapun data teknis perusahaan:
125
 
Penerbit : Inforiau Media Utama 
Alamat Perusahaan : Jalan Purwodadi, Blok B5 
Kelurahan Sidomulya Barat, 
Kecamatan Tampan Pekanbaru.  
Jenis Media  : Media Cetak Inforiau 
Website  : http://www.inforiau.com 
E-mail  : Redaksi@inforiau.com 
KBLI    :     63120  
 
B. Sistem Kerja 
1. Pra Cetak 
Pra Cetak atau sebelum proses halaman surat kabar Inforiau 
dilakukan, terlebih dahulu redaktur bersama perwajahan, menyusun 
penyajian halaman sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sesuai 
dengan topik yang telah ditentukan pada rapat staf redaksi. Redaktur 
halaman melakukan pengeditan berita-berita yang akan disajikan.  
Proses pengeditan bahan berita yang dilakukan redaktur, sehingga 
berita tersebut layak untuk naik. Kemudian redaktur melaporkan kepada 
pimpinan redaksi untuk meminta persetujuan. Redaktur mencetak 
sementara dengan menggunakan mesin printer biasa dan dihadapkan 
kepada pimpinan redaksi, maka bahan tersebut dikirim kebagian 
percetakan 
2. Proses Cetak 
Untuk surat kabar Inforiau, deadline cetak tepat pada pukul 12.00 
WIB. Cetak pertama diawali pada rubrik metropolis karena metropolis 
berisi berita seputar kota Pekanbaru yang deadlinenya cenderung 
didahulukan. Kemudian dilanjutkan rubrik Pro Riau. Proses cetak untuk 
surat kabar Inforiau tersebut dimulai pukul 12.00 WIB, kemudian 
selambat-lambatnya pukul 04.00sudah selesai dicetak. Kecuali ada berita 
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mendadak yang harus ditunggu, maka cetak juga harus ditunda. Setelah 
selesai dicetak pada pukul 04.00 WIB, surat kebar sudah mulai 
didistribusikan kedaerah-daerah. 
 
C. Tugas Divisi Yang Ada Di Inforiau 
Kordinator liputan/ :  Abuzar Samad SH  
Redaktur pelaksana 
Dewan redaksi :  Saidul Tombang (Ketua), Mawardi, Abuzar 
Tim Redaksi :  Sukri Mustakim, Alwira Fanzary, Iin islami,  
Biro Jakarta :  Mahyudi (Kepala), Syawal 
Perwakilan Daerah :  Sulaiman (Siak), Hendri Kampai dan Wowon     
(Kampar), Apriyanto (Pelalawan), Kusnadi, Asrul 
(Inhu), Ahmad syafwan (Inhil), Darma Yanto 
(Bengkalis), Kimek (Rohul), Daeng Afrizal 
(Rohil)  
Bagian Perwajahan : Wahyu Kurnia Putra (Kepala),,  Zulkarnain, Anto. 
Bagian Iklan/ :   Zainuddin (Kepala), Afrizon,  
Pemasaran Koran  Haposan, Pasaribu, Yapori Nopriandi,  Makmur. 
Bagian Umum   :  Dwi Mastindani 
 
D. Data Media 
Nama media : Inforiau 
Penerbit : PT Inforiau Media Utama 
Percetakan : PT Graindo Intergrafika Pers 
Jumlah halaman : 12 halaman 
Alamat Percetakan : Jalan HR Subrantas Pekanbaru 
Harga langganan : Rp 70.000/eks/bulan 
Harga iklan : Rp 75.000/mmk 
Iklan Ucapan : Rp 25.000/mmk 
Iklan duka cita : Rp 15.000/mmk 
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E. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimilki oleh Inforiau, yaitu memiliki 
sebuah kantor yang dilengkapi dengan peralatan elektronik, transportasi, alat 
komunikasi yang berguna membantu kelancaran bagi media online.
126
 
 
F. Visi dan Misi  
1. Visi  
 Menjadi perusahaan media massa yang dipercaya dan memberi 
inspirasi bagi kemajuan bangsa.  
2. Misi 
 Menjalankan usaha dengan profesional dan memberi kesejahteraan 
kepada karyawan, pimpinan, pemilik modal, dan masyarakat luas.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
126 Wawancara dengan Abuzar Samat, Pimpinan Redaksi Inforiau, 17 April 2019. 
57 
 
 
G. Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi media di Inforiau ditemukan dalam bentuk 
skema sebagai berikut:
127
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Inforiau 
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Pemimpin Umum 
Saidul Tombang 
Pemimpin Perusahaan 
Mawardi Tombang 
 
Pemimpin Redaksi 
Abuzar Samad SH 
Wartawan 
1. Sulaiman (Siak) 
2. Apriyanto (Pelalawan) 
3. Ahmad Syafwan (Inhil) 
4. Kimek (Rohul) 
5. Afrizal (Rohil) 
6. Alwira Fanzary (Pekanbaru) 
7. Sukri Mustakim (Pekanbaru) 
8. Iin Ismi (Kampar) 
9. Hendri (Pekanbaru) 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis memaparkan hasil analisis data yang penulis peroleh 
dari 10 edisi lead berita kriminal di surat kabar Inforiau, yaitu penulis tinjau 
dari Kode Etik Jurnalistik yang berhubungan dengan lead yaitu pasal (4) 
Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis dan cabul. 
Pasal (5) Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas 
anak yang menjadi korban dan pelaku kejahatan. Pasal (8) Wartawan 
Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita berdasarkan prasangka dan 
diskriminasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras warna kulit, 
agama, jenis kelamin, bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, 
miskin, cacat jiwa, atau cacat jasmani. Dalam penulisan lead berita kriminal 
surat kabar Inforiau berjumlah 10 edisi September-Desember 2018 yang 
penulis teliti masih terdapat kata atau kalimat yang belum menerapkan kode 
etik jurnalistik. Maka dapat diambil kesimpulan yang dapat menjawab 
permasalahan dalam penelitian ini: 
1. Pada pasal 4 masih terdapat penulisan lead berita yang belum menerapkan 
kode etik jurnalistik yaitu mengenai berita sadis. 
2. Pada pasal 5 sudah menerapkan kode etik jurnalistik yaitu mengenai 
identitas korban kejahatan susila. 
3. Pada pasal 8 masih terdapat penulisan lead berita yang belum menerapkan 
kode etik jurnalistik yaitu mengenai diskriminasi terhadap seseorang. 
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B. Saran  
1. Penulis menyarankan agar Inforiau dalam menulis berita selalu 
meningkatkan Kode Etik Jurnalistik pada pemberitaan baik pada berita 
kriminal maupun berita lainnya. Dan meningkatkan kemampuan wartawan 
dalam menulis berita khususnya berita kriminal. 
2. Penulis juga menyarankan agar Inforiau dalam memberikan informasi 
selalu menerapkan kode etik jurnalistik sehingga berita yang 
dipublikasikan tetap dipercayai masyarakat.  
3. Penulis menyadari, mungkin terdapat banyak kesalahan baik dari segi 
penulisan ataupun dari objek yang penulis teliti, mudah-mudahan dapat 
diperbaiki untuk kedepannya menjadi lebih baik. Penulis berharap mudah-
mudahan hasil dari penelitian ini dapat membantu adik-adik yang ingin 
meneliti penerapan kode etik jurnalistik ini sebagai referensi, setidaknya 
bisa membantu walaupun jauh dari kesempurnaan. 
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HASIL WAWANCARA 
Nama   : Hendri 
Pekerjaan  : Wartawan  
Tempat pewawancara : di Kantor Inforiau 
Hari Tanggal  : 17 April 2019 
Jam  : 13:00 
 
Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
penerapan kode etik jurnalistik dalam penulisan lead berita kriminal di inforiau 
adalah sebagai berikut: 
Jawaban responden 
Pasal 4 “Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, 
dan cabul” 
 
1. Apakah dalam membuat berita itu sesuai fakta dan tidak mengandung 
unsur bohong ? 
Jawab: berita sesuatu yang diketahui yang tidak berdasarkan fakta 
memang tidak selayaknya membuat berita bohong yang terdapat 
unsur bohong didalamnya, sebab dengan berita bohong tersebut 
sangat merugikan masyarakat. kita sebagai wartawan jangan 
sesekali membuat berita bohong, berita yang telah diketahui 
sebelumnya tapi tidak sesuai fakta, buatlah berita sesuai fakta apa 
adanya jangan buat berita yang tidak tau sumbernya dari mana. 
 
2. Apakah dalam surat kabar dalam membuat berita tidak mempublikasikan 
berita yang  mengandung unsur fitnah ? 
Jawab: kita sebagai wartawan jangan kita buat berita tanpa konfirmasi, dan 
juga jangan asal menuduh apa yang tidak dilakukannya, berita 
tanpa konfirmasi ini jatuhnya fitnah. Berita fitnah berarti memuat 
  
sesuatu yang dituduh tentang apa yang tidak dilakukan. berita yang 
sifatnya fitnah ini selain merusak kridibilitas juga bisa berujung 
pada tuntutan hukum.  
 
3. Apakah berita sebelum di publikasikan dalam penulisan berita secara hati-
hati tidak mempublikasikan berita yang bersiat sadis dan cabul? 
Jawab: sadis dan cabul itu termasuk hal yang berbahaya, karena sadis itu 
menganiaya tampa belas kasihan dan cabul pengumbaran foto yang 
tidak boleh dipublish. dimana ketika penulisan berita itu secara 
hati-hati dengan tidak mempublikasikan harus disensor, tidak 
menyebut nama dan alamat, yang bermaksud untuk melindungi 
korban. Sedangkan cabul dalam pemberitaan itu seperti foto yang 
tidak senonoh. Maka harus dikemas sebijak mungkin, baik dari 
segi kata-kata atau bahasa, maupun gambar yang disensor 
sedemikian rupa 
 
Pasal 5 ”Wartawan Indonesia tidak meneyebutkan dan menyiarkan identitas 
korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi 
pelaku kejahatan 
 
4. Jika korban itu kejahatan susila dalam mempublikasikan berita apakah 
identitasnya disebutkan ? 
Jawab: untuk korban asusila, kami sebagai watawan untuk tidak 
menyiarkan sedikitpun  identitasnya, baik itu usia, alamat tempat 
tinggal, dan lain sebagainya. Sebagai wartawan, memang tidak 
menyebutkan nama asli dalam sebuah berita baik itu korban atau 
pun tersangka kejahatan asusila, karena bisa menjatuhkan nama 
baik pihak keluarga dan takutnya bisa dilacak oleh siapa pun yang 
menyakitinya.  
 
  
5. Jika anak yang termasuk dalam kejahatan kekerasan, apakah identitasnya 
disebutkan dalam memuat berita ? 
Jawab: anak yang termasuk dalam kejahatan atau kekerasan itu tidak boleh 
identitasnya disebutkan, karena bisa membuat anak menjadi trauma 
dengan apa yang dialaminya, umur yang dikatakan kategori anak 
yaitu 16 tahun kebawah yang belum menikah. 
 
Pasal 8 “ Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita 
berdasarkan prasangka atau deskriminasi terhadap seseorang atas dasar 
perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin dan bahasa serta 
tidak merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat, jiwa, atau 
jasmani” 
  
6. Jika berita berdasarkan prasangka, apakah nama dan identitasnya 
disebutkan dengan jelas ? 
Jawab: Prasangka dalam pemberitaan yang disiarkan memang tidak 
memprebolehkan yang namanya prasangka, sebab setiap kata dan 
kalimat produk jurnalistik adalah data dan fakta yang didapat dari 
sumber-sumbernya dan dipercaya. Prasangka sama halnya dengan 
menduga-duga misalnya dia menduga orang itu malingtanpa 
adanya informasi yang jelas. 
 
7. Apakah dalam penulisan berita tidak menyiarkan berita berdasarkan 
diskriminasi ? 
Jawab: kita sebagai wartawan tidak membuat berita diskriminasi 
perbedaan perlakuan yang tidak adil, terhadap sesama warga-warga 
Negara Apalagi jika atas dasar ketidaksukaan atau berdasarkan 
warna kulit, golongan, suku, ekonomi, agama, suku, ras, agama, 
dan lainnya yang tentu sangat sensitif dibaca oleh masyarakat 
banyak. ini juga terkait dengan bagian masyarakat yang 
termarginalkan karena karena kondisi mereka atau korban dari 
  
pihak lain. Seperti orang lemah, secara fisik dan mental, maka 
untuk mereka ini tidak boleh ada sedikitpun kata yang membuat 
mereka dipandang rendah oleh masyarakat kebanyakan, bahkan 
yang harus dilakukan adalah sebaliknya bagaimana menumbuh 
kembangkan kepada masyarakat untuk peduli sesama dengan 
pemberitaan yang disiarkan 
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Gambar 1 : Wawancara Dengan Mawardi Tombang (Pimpinan Umum) 
 
  
 
Gambar 2 : Wawancara Dengan Abuzar (Pimpinan Redaksi) 
 
 
Gambar 3 : Wawancara Dengan Hendri (Wartawan Inforiau) 
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